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ABSTRAK 
 

Ashari, Cholid. 2020. Pengaruh Kepemimpinan Islami, Religiusitas Dan Etos 
Kerja Islami Terhadap Kinerja Karyawan “Industri Batik Nan Hadi 
Batik” Denpasar Bali. Skripsi, Progam Studi Ekonomi Syariah 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam 
Darussalam. Pembimbing: Yunus Zamrozi, S.E.Sy., M.E 

 
Kata Kunci: Etos Kerja Islami, Kepemimpinan Islami, Kinerja Karyawan, 
Religiusitas  
 

Tujuan dari penelitian ini adalah: untuk mengetahui Pengaruh 
Kepemimpinan Islami (X1) Kepemimpinan Islami (X2) dan Etos Kerja Islami 
(X3) secara persial terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada Karyawan Industri Batik 
Nan Hadi Batik Denpasar Bali. Serta untuk mengetahui pengaruh Kepemimpinan 
Islami (X1) Etos Kerja Islami (X2) dan Etos Kerja Islami (X3) secara bersama-
sama terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada Karyawan Industri Batik Nan Hadi 
Batik Denpasar Bali.  

Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif dengan uji hipotesis asosiatif. 
tehnik sampel dalam penelitian ini menggunakan Probability Sampling. Jumlah 
sampel dalam penelitian ini berjumlah 32 responden pada Karyawan Industri 
Batik Nan Hadi Batik Denpasar Bali. Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer. Alat ukur data dalam penelitian ini 
menggunakan skala likert. Tehnik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah tehnik analisis regresi berganda berfungsi untuk membuktikan hipotesis 
penelitian. 

Hasil uji-t (uji parsial) pada variabel Kepemimpinan Islami (X1), 
Religiusitas (X2) dan Etos Kerja Islami (X3) diketahui nilai koefisien thitung 
sebesar 3.941, 0,898 dan 0,780 lebih besar dari ttabel yaitu 0,638  , maka Ha 
diterima. Hasil regresi tersebut menunjukan bahwa terdapat pengaruh antara 
variabel Kepemimpinan Islami (X1), Religiusitas (X2) dan Etos Kerja Islami (X3) 
terhadap Kinerja Karyawan (Y). Uji-F (uji simultan) pada variabel Kepemimpinan 
Islami (X1), Religiusitas (X2) dan Etos Kerja Islami (X3) juga terdapat pengaruh 
secara bersama-sama terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan nilai Fhitug > Ftabel 

(7.463 > 2,95). 
Hasil dari penelitian ini disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara 

Kepemimpinan Islami (X1), Religiusitas (X2) dan Etos Kerja Islami (X3) 
terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada karyawan Industri Batik Nan Hadi batik 
Denpasar Bali. Hasil penelitian ini menunjukan terdapat pengaruh antara 
Kepemimpinan Islami (X1), Religiusitas (X2) dan Etos Kerja Islami (X3) secara 
bersama-sama terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada karyawan Industri Batik Nan 
Hadi Batik Denpasar Bali. 
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Abstract 
 

Ashari, Cholid. 2020. The Influence of Islamic Leadership, Religiosity and 
Islamic Work Ethic on Employee Performance “Nan Hadi Batik 
Industry” Denpasar Bali. Thesis, Islamic Economics Study Program 
Faculty of Economics and Business, Darussalam Islamic Institute. 
Supervisor: Yunus Zamrozi, S.E.Sy., M.E 

 
Keywords: Employee Performance, Islamic Leadership, Islamic Work Ethic, 

Religiosity  
The purpose of this study was: to determine the effect of Islamic 

Leadership (X1) Islamic Leadership (X2) and Islamic Work Ethic (X3) partially 
on Employee Performance (Y) in Nan Hadi Batik Industry, Batik Denpasar Bali. 
As well as to determine the effect of Islamic Leadership (X1) Islamic Work Ethic 
(X2) and Islamic Work Ethic (X3) together on Employee Performance (Y) at Nan 
Hadi Batik Industry, Batik Denpasar Bali.  

This type of research is quantitative research with associative hypothesis 
testing. The sampling technique in this study uses Probability Sampling. The 
number of samples in this study amounted to 32 respondents at the Batik Industry 
Employees Nan Hadi Batik Denpasar Bali. Sources of data used in this study is 
primary data. The data measuring instrument in this study used a Likert scale. 
The data analysis technique used in this research is multiple regression analysis 
technique which serves to prove the research hypothesis. 

The results of the t-test (partial test) on the variables of Islamic 
Leadership (X1), Religiosity (X2) and Islamic Work Ethic (X3), it is known that 
the t-count coefficient value is 3.941, 0.898 and 0.780 which is greater than ttable 
which is 0.638, then Ha is accepted. The regression results show that there is an 
influence between the variables Islamic Leadership (X1), Religiosity (X2) and 
Islamic Work Ethic (X3) on Employee Performance (Y). The F-test (simultaneous 
test) on the variables of Islamic Leadership (X1), Religiosity (X2) and Islamic 
Work Ethic (X3) also has a joint effect on Employee Performance (Y) with a value 
of Fhitug > Ftable (7,463 > 2.95 ). 

The results of this study concluded that there is an influence between 
Islamic Leadership (X1), Religiosity (X2) and Islamic Work Ethic (X3) on 
Employee Performance (Y) on employees of the Nan Hadi Batik Industry in 
Denpasar Bali. The results of this study indicate that there is an influence between 
Islamic Leadership (X1), Religiosity (X2) and Islamic Work Ethic (X3) together 
on Employee Performance (Y) on employees of the Nan Hadi Batik Industry 
Denpasar Bali. 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Untuk kata yang sudah diserap atau sering digunakan dalam bahasa Indonesia, 

penulisannya disesuaikan dengan ejaan yang berlaku dalam bahasa indonesia. 

Untuk kata yang belum diserap atau jarang digunakan dalam bahasa indonesia, 

penulisannya sesuai dengan ketentuan sebagai berikut:  

Arab Latin Arab Latin Arab Latin 

 Q ق Z ز ‘ ا

 K ك S س B ب

 L ل Sy ش T ت

 M م Sh ص Ts ث

 N ن D ض J ج

 W و T ط H ح

 H ه Z ظ Kh خ

 ‘ ء ‘ ع D د

 - ي G غ Z ذ

   F ف R ر

Sumber: Pedoman Skripsi FEBI IAIDA. 2020 

Catatan:  

1. Konsonan yang bersyahadah ditulis rangkap 

Misalnya: ربنا ditulis rabbana 

2. Vokal panjang (mad): 

Fathah (baris di atas) ditulis dengan a, kasroh (baris dibawah) ditulis 

dengan i, dhammah (baris didepan) ditulis dengan u, misalnya   القارعة

ditulis al-qari’ah, لمساكینا  ditulis dengan al-masakin, المفلحون ditulis dengan 

al-muflihun. 
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3. Kata sandang alif + lam (ال) 

Bila diikuti oleh huruf qamariyah ditulis al, misalnya: الكافرون ditulis 

dengan al-kafirun. Sedangkan, bila diikuti oleh huruf syamsiyah, huruf 

lam diganti dengan huruf yang mengikutinya, misalnya: الرجال ditulis 

dengan ar-rijal. 

4. Ta’ marbuthah (ة) 

Bila tercetak di akhir kalimat, ditulis h, misalnya: البقرة ditulis al-baqarah, 

bila ditengah kalimat ditulis t, misalnya: زكاة المال ditulis zakat maal, atau 

 ’ditulis dengan surat al-nisa سورة النساء

5. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya. 

Misalnya: وھو خیر الرازقین ditulis wa huwa khoir ar-raziqin  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Masalah 

Pengelolaan sumber daya manusia dapat diartikan sebagai upaya 

penerapan manajemen sumber daya manusia yang berkaitan dengan 

kebijakan prosedural dan praktik bagaimana mengatur orang dalam organisasi 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sumber daya manusia rupakan 

komponen penting di dalam sebuah organisasi, baik yang bersifat profit 

oriented maupun non profit oriented. Berdasarkan hal tersebut maka sebuah 

organisasi harus bisa mengelola sumber daya manusia tersebut dengan 

manajemen yang baik 

Menurut Stoner dan Freeman, (1992:4) dalam Wibowo (2007: 2) 

Manajemen sendiri merupakan suatu proses menggunakan sumberm daya 

organisasi untuk mencapai tujuan organisasi melalui fungsi plaining, dan 

decision making, organizing, leading, dan controling. Manajemen jug a 

dikatakan sebagai suatu proses perencanaan, pengorganisasian memimpin,dan 

mengawasi pekerjaan anggota, organisasi dan menggunakan sumberdaya 

organisasi yang tersedia untuk mencapai tujuan yang dinyatakan dengan 

dengan jelas  

Masalah yang sering dihadapi oleh perusahaan batik adalah mengelola 

sumber daya insani supaya menjadi sumber daya insani yang berkualitas, 

sehingga dapat melaksanakan tugas-tugasnya dangan sebaik-baiknya  untuk 

mencapai tujuan perusahaan tersebut. Oleh sebab itu pemimpin diperlukan 



2 
 

 
 

untuk menentukan tujuan, mengalokasikan sumber daya yang langka, 

memfokuskan perhatian pada tujuan-tujuan perusahaan, mengkoordinasikan 

perubahan, membina kontak antara pribadi dengan pengikutnya,menetapkan 

arah yang benar atau yang paling baik jika terjadi kegagalan (Sofyandi, 2007 

:169). 

Seorang pemimpin selain tegas dalam pengambilan keputusan jugaperlu 

memiliki sikap kemanusiaan, demokratis, serta mencinta ibawahannya, hal ini 

sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat Ali Imranayat 159 (Departemen 

Agama 2013:294): 

نْ   وا مِ ضُّ فَ نْـ بِ  لاَ لْ قَ لْ يظَ  ا لِ ظ�ا غَ تَ  فَ نْ وْ  كُ مُْ  ◌ۖ  وَلَ تَ  لهَ نْ نَ  ا�َِّ  لِ ا رَحمَْةٍ  مِ مَ بِ فَ

تَ   زَمْ ا عَ ذَ إِ فَ رِ  ◌ۖ   مْ  فيِ  الأَْمْ اوِرْهُ مُْ  وَشَ رْ  لهَ فِ غْ تَـ سْ م وَا هُ نْـ فُ  عَ اعْ كَ  ◌ۖ  فَ وْلِ حَ

ينَ  وكَِّلِ تَـ مُ لْ نَّ  ا�ََّ  يحُِبُّ  ا ى ا�َِّۚ  إِ لَ لْ  عَ وكََّ تَـ  فَـ
Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlakulemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhatikasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu, karena 
ituma’afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, 
danbermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu.kemudian 
apabila kamutelah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada 
Allah.Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal 
kepada-Nya” 

   
Dalam menjadi seorang pemimpin, tantangan yang sering dihadapi adalah 

bagaimana ia dapat mengatur bawahannya agar memberikan kinerja yang 

terbaik untuk kepentingan organisasi dalam mencapai tujuannya.Namun 

sering kita jumpai didalam isdustri atau perusahaan adanya pemimpin yang 

menggunakan kekuasaan yang dimiliki dalam memerintah bawahannya dalam 

melakukan perkerjaan tanpa mengetahui keadaan dari bawahannya tersebut. 
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Permasalahan seperti ini akan menjadikan hubungan dalam kelompok 

tersebut menjadi tidak harmonis (Kartono 2005:21). 

Perekrutan tenaga kerja karyawan adalah suatu hal yang penting bagi suatu 

industri. pada tahun 2010 pimpinan industri batik nan hadi barik melakukan 

perekrutan karyawan yang beragama non muslim, karena mayoritas kayawan 

pada industri ini adalah beragama islam maka perbedaan agama antar 

karyawan tersebut menurunkan kerukunan antar karyawan dan berdampak 

pada penurunan kualitas industri. Maka dari itu juga keputusan pemimpin 

juga akan sangat berpengaruh bagi industri ini kedepan nya (Wawancara 

dengan pemilik industry, 2021). karena ada kasus seperti ini peneliti tertarik 

untuk meneliti bagaimana pengaruh religiusitas dan kepemimpinan islam 

terhadap kinerja karyawan.  

Etos kerja islami juga bisa berpengaruh terhadap kinerja karyawan. pada 

setiap tahun nya di Industri Batik Nan Hadi Batik terdapat beberapa karyawan 

yang kurang memakai prinsip-prinsip etos kerja islami dibutikan dengan 

perilaku sebagian karyawan yang masih sering terlambat datang berkerja 

(Wawancara dengan Pemilik Industri, 2021). oleh karena itu peneliti ingin 

mengetahui tentang bagaimana pengaruh etos kerja islami terhadap kinerja 

karyawan. 

Penelitian terdahulu menemukan bahwa kepemimpinan Islami terbukti 

meningkatkan kinerja karyawan.Jumaning  (2017) mengemukakan bahwa 

kepemimpinan Islami mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Pernyataan ini didukung oleh penelitian terdahulu diantaranya 
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Harahap (2017) dan Wijayanti & Meftahudin (2016).Namun penelitian 

Mappamiring (2015) justru menemukan bahwa kepemimpinan Islami tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian terdahulu menemukan bahwa religiusitas memiliki hubungan 

dan pengaruh terhadap kinerja karyawan. Penelitian yang menemukan bahwa 

religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja diantaranya 

adalah Alfisyah & Anwar (2018), Zahrah et al. (2016) dan Osman-Gani et al. 

(2013). Namun penelitian Karim & Aceh (2017) menemukan bahwa 

religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Peran yang juga sangat penting dalam mewujudkan prestasi kinerja 

seorang karyawan adalah dari dirinya sendiri.Bagaimana dia memiliki 

semangat dan etos kerja yang tinggi untuk dapat memberikan pengaruh 

positif pada lingkungannya. Sesuatu yang bermanfaat (shalih), yang 

kemudian melahirkan suatu peningkatan perbaikan (ishlah, improvement) 

untuk meraih nilai yang lebih bermakna.Dia mampu mengejawantahkan 

idenya dalam bentuk perencanaan, tindakan serta melakukan penilaian dan 

analisis tentang sebab dan akibat dari aktifitas yang dilakukannya. (Tasmara : 

2002). Bagi seorang muslim lebih dari itu, dia tidak akan bekerja sekadar 

untuk bekerja, asal mendapat gaji, dapat surat pengangkatan, atau sekedar 

menjaga gengsi supaya tidak disebut sebagai penganggur. Hal itu disebabkan 

karena kesadaran bekerja secara produktif serta etos yang tinggi merupakan 

karakter kepribadian seorang muslim. 
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Ajaran sunnah yang mengatakan,Dari Hakim bin Hizam Radhiyallahu 

anhu, dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam , Beliau Shallallahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda :  

رٌ  مِنَ   عَنْ  حَكِيْمِ  بْنِ  حِزَامٍ  رَضِيَ  اللهُ  عَنْهُ  عَنِ  النَّبيِِّ  صَلَّى اللهُ  عَلَيْهِ  وَسَلَّمَ  قاَلَ  : الَْيَدُ  الْعُلْيَا خَيـْ

الْيَدِ  السُّفْلَى، وَابْدَأْ  بمِنَْ  تَـعُوْلُ، وَخَيـْرُ  الصَّدَقَةِ  عَنْ  ظَهْرِ  غِنىً، وَمَنْ  يَسْتـَعْفِفْ  يعُِفَّهُ  اللهُ، وَمَنْ  

 يَسْتـَغْنِ  يُـغْنِهِ  اللهُ 
Artinya : “Tangan yang di atas lebih baik daripada tangan yang di bawah.Dan 

mulailah dari orang yang menjadi tanggunganmu.Dan sebaik-
sebaik sedekah adalah yang dikeluarkan dari orang yang tidak 
membutuhkannya.Barangsiapa menjaga kehormatan dirinya maka 
Allâh akan menjaganya dan barangsiapa yang merasa cukup maka 
Allâh akan memberikan kecukupan kepadanya.” 

 
Hadis tersebut seakan –akan menghantui dirinya, menggedor dan 

menggapai-gapai untuk selalu tampil sebagai subyek yang terbaik. Dia akan 

merasa nista apabila dalam hidupnya tak mampu memberikan makna pada 

lingkungannya, bahkan dia tak merasa berharga apabila harus hidup sebagai 

benalu yang hidupnya statis apalagi harus menjadi peminta-minta. Etos kerja 

sangat dominan bagi keberhasilan kerja seseorang secara maksimal, dalam 

artian kesadaran atau nilai-nilai budaya yang dianut oleh manusia sangat 

menentukan.Jadi dalam pembangunan ekonomi, etos kerjalah yang sangat 

menjiwai dan menentukan langkah-langkah perilaku manusia. (Raharjo : 

2001). 

Kinerja karyawan akan terlihat dari semangat kerja yang ditunjukkan 

karyawan dari besar kecilnya insentif yang diperoleh. Karyawan yang 

mendapatkan insentif yang tidak sesuai dengan pengorbanan yang dilakukan 

dalam bekerja akan cenderung malas bekerja dan tidak bersemangat bekerja, 
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yang ada akhirnya mereka bekerja semaunya tanpa ada kepuasan kerja atau 

bahkan melakukan pengunduran diri. Pada dasarnya, setiap pekerja yang telah 

memberikan kinerja terbaiknya mengharapkan imbalan di samping gaji atau 

upah sebagai tambahan berupa insentif atas prestasi yang telah diberikannya. 

Dengan demikian apabila dapat memberikannya, akan meningkatkan motivasi, 

partisipasi dan membangun saling pengertian dan saling mempercayai antara 

pekerja dan atasan (Wibowo, 2010: 357). 

Dalam Industri Batik sumber daya insani adalah asset yang sangat 

berharga dan penerapan aspek-aspek diatas seperti kepemimpinan islami, 

religiusitas dan etos kerja dari karyawan itu sendiripun akan sangat 

mempengaruhi kinerja karyawan yang juga akan berpengaruh pada perusahaan 

itu sendiri 

Industri batik Nan Hadi Batik di Denpasar Bali telah berdiri sejak 25 tahun 

silam. Dan kini industry tersebut sudah memiliki 30 karyawan lebih, kinerja 

karyawan akan sangat berpengaruh terhadap perkembangan perusahaan 

tersebut maka dari itu penerapan aspek-aspek yang telah disebutkan di atas di 

harapkan akan memberhasil positif dan signifikan. 

Atas dasar-dasar di atas, skripsi ini kami beri judul dengan judul penelitian 

“Pengaruh Kepemimpinan Islami, Religiusitas, Etos Kerja Islami Terhadap 

Kinerja Karyawan Industri Batik “Nan Hadi Batik” Denpasar Bali” 
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2. Rumusan Masalah 

1) Apakah Kepemimpinan Islami (X1) berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap kinerja karyawan (Y) Industri Batik “Nan Hadi Batik” Denpasar 

Bali? 

2) Apakah Religiusitas (X2) berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) Industri Batik “Nan Hadi Batik” Denpasar Bali? 

3) Apakah Etos Kerja Islami (X3) berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) Industri Batik “Nan Hadi Batik” Denpasar 

Bali? 

4) Apakah Kepemimpinan Islami (X1), Religiusitas (X2), dan Etos Kerja 

Islami (X3) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) Industri Batik “Nan Hadi Batik” Denpasar Bali? 

3. Tujuan Penelitian 

1) Untuk mengetahui apakah Kepemimpinan Islami (X1), Religiusitas (X2), 

dan Etos Kerja Islami (X3) berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan (Y) Industri Batik “Nan Hadi Batik” 

2) Untuk mengetahui apakah Kepemimpinan Islami (X1), Religiusitas (X2), 

dan Etos Kerja Islami (X3) berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) Industri Batik “Nan Hadi Batik” 

4. Manfaat Penelitian  

1) Manfaat Teoris 

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan keilmuan dan menambah 

daftar referensi untuk memperkaya khazanah kepustakaan terkait mata 
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Kuliah Sumber Daya Insani tentang pengaruh kepemimpinan, religiusitas 

dan etos kerja islami terhadap kinerja karyawan. 

2) Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan member sebuah masukan dan evaluasi bagi para 

usahawan slam di bidang industry  kedepan nya untuk lebih 

memperjhatikan pengaruh kepemimpinan islmai, religiusitas dan etos kerja 

islami terhadap kinerja karyawan. 

5. Batasan Penelitian 

 Responden dalam penelitian Pengaruh Kepemimpinan islam (X1), 

Religiusitas (X2) dan Etos Kerja Islami (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

ini lebih difokuskan terhadap seluruh karyawan dan pimpinan industry batik 

Nan Hadi Batik yang seluruhnya beragama islamn yang seharusnya dalam 

berkerja seharusnya berpedoman pada kaidah-kaidah islami, karena selama 

ini kaidah-kaidah islami seperti kepemimpinan islami, relihiusitas dan etos 

kerja islami masih belum diaplikasikan dalam kegiatan industry ini. 

 Karyawan juga suatu kelompok yang lebih focus terhadap tugas yang 

diberikan oleh pemimpin industry kepada mereka, maka jika penelitian ini 

terfokus kepada karyawan  dan pimpinan industry ini di harapkan akan 

memberikan hasil yang jelas sesudah di lakukan penelitian ini terhadap 

responden tersebut. 

6. Definisi Operasional 

 Definisi operasional merupakan definisi yang diberikan untuk variabel 

atau konstruk dengan memberikan arti atau juga menspesifikasikan 
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pengertian atau memberikan sebuah operasional yang dipergunakan untuk 

mengukur variabel. (Arikunto, 2002:7). Peneliti mempunyai definisi 

operasional sebagai berikut : 

1. Kepemimpinan Islami (X1) 

 Kepemimpinan Islami adalah kemampuan individu untuk 

mempengaruhiseseorang agar bersedia melakukan aktivitas yang diiringi 

dengan karakteristik individu tersebut yang dekat dengan prinsip-prinsip 

Islam sehingga kewenangan yang dimilikinya mempunyai efek 

kepengikutan dari bawahan/staf (Subhan, 2013). 

 Terdapat empat indikator kepemimpinan Islami menurut Mahazan 

(2015)yaitu:. 

1. Kepercayaan/Integritas 

2. Orientasi karyawan 

3. Muhasabah (Retrospeksi) 

4. Kesabaran 

2. Religiusitas (X2) 

 Religiusitas adalah kepercayaan pada Tuhan disertai dengan 

komitmen untuk mengikuti prinsip-prinsip yang diyakini ditetapkan oleh 

Tuhan (McDaniel & Burnett,1990). Terdapat lima indikator religiusitas 

menurut Huber & Huber (2012), yaitu: 

1. Pengetahuan 

2. Ideologi 

3. Praktik public 
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4. Praktik pribadi 

5. Pengalaman 

3. Etos Kerja Islami (X3) 

 Etos kerja adalah sikap terhadap kerja, pandangan terhadap kerja, 

kebiasaan kerja, ciri-ciri tentang cara bekerja atau sifat-sifat mengenai cara 

bekerja yang dimiliki seseorang, suatu kelompok atau suatu bangsa 

(Buchori, 1994:6). Etos kerja menurut Asifudin (2004:27) adalah karakter 

dan kebiasaan berkenaan dengan kerja yang terpancar dari sikap hidup 

manusia yang mendasar terhadapnya.Etos kerja menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia adalah semangat kerja yang menjadi ciri khas dan 

keyakinan seseorang atau suatu kelompok (Tim Penyusun Kamus Pusat 

Bahasa, 2007:309-310). 

 Menurut Hafiddhuddin dan Tasmara (2002) ada lima indikator Eto 

Kerja Islami yaitu 

1. Ikhlas dan Jujur 

2. Tolong menolong 

3. Tanggung jawab 

4. Memperkaya jaringan silaturrahmi 

5. Kerja keras, Baik dan bermanfaat  

4. Kinerja Karyawan (Y) 

 Kinerja menjadi salah satu faktor utama dalam menentukan 

kesuksesan lembaga.Kinerja karyawan penting diteliti sebagai salah satu 

instrumen penilaian keberhasilan dan ketercapaian organisasi. Secara 
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definisi, kinerja adalah, sebuah proses untuk menetapkan apa yang harus 

dicapai, dan cara pendekatan untuk tujuan tertentu (Dharma 2013:25). 

Kinerja dalam menjalankan fungsinya tidak berdiri sendiri, tetapi 

berhubungan dengan kepuasan kerja dan tingkat imbalan yang dipengaruhi 

oleh keterampilan, kemampuan dan sifat-sifat individu.  

 Indikator kinerja menurut Blickle et al. (2007) ada tiga, diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Kinerja tugas, yaitu seberapa cepat karyawan dapat menyelesaikan 

tugasnya dan kualitas kinerja yang baik. 

2. Kinerja adaptif, yaitu kemampuan karyawan dalam menengani 

kejadian tak terduga dalam aktivitas pekerjaan secara umum 

dengan baik serta mampu menyesuaikan diri dengan perubahan. 

3. Kinerja kontekstual, yaitu keramahan karyawan ketika bekerjasama 

dengan rekan kerja lain dan kemampuan untuk diandalkan dalam 

memenuhi komitmen pekerjaan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

a) Landasan Teori 

1) Teori Sumber Daya Manusia 

1. Pengertian Sumber Daya Manusia (SDM) 

 Sumber daya manusia (SDM) adalah salah satu faktor yang sangat 

penting bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, baik 

institusi maupun perusahaan. SDM juga merupakan kunci yang 

menentukan perkembangan perusahaan. Pada hakikatnya, SDM berupa 

manusia yang dipekerjakan di sebuah organisasi sebagai penggerak, 

pemikir dan perencana untuk mencapai tujuan organisasi itu. 

Menurut Muhammad Yusuf ( 2016 ) Pengertian SDM dapat dibagi 

menjadi dua, yaitu pengertian mikro dan makro. Pengertian SDM secara 

mikro adalah individu yang bekerja dan menjadi anggota suatu 

perusahaan atau institusi dan biasa disebut sebagai pegawai, buruh, 

karyawan, pekerja, tenaga kerja dan lain sebagainya. Sedangkang 

pengertian SDM secara makro adalah penduduk suatu negara yang sudah 

memasuki usia angkatan kerja, baik yang belum bekerja maupun yang 

sudah bekerja. 

Secara garis besar, pengertian Sumber Daya Manusia adalah individu 

yang bekerja sebagai penggerak suatu organisasi, baik institusi maupun 

perusahaan dan berfungsi sebagai aset yang harus dilatih dan 

dikembangkan kemampuannya. 
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2. Komponen Data Sumber Daya Manusia 

 Menurut Syaiful Bahri Jamarah ( 2017 ) Adapun komponen data-data 

SDM untuk meningkatkan dan mengelola SDM dalam mengembangkan 

usaha yaitu : 

a) Kualitas pekerjaan dan inovatifnya. 

b) Kejujuran dalam bekerja 

c)  Kehadiran dalam bekerja 

d)  Kehadiran seorang karyawan sebagai sebuah kewajiban yang harus 

dilakukan  

e)  Sikap dalam bekerja 

f) inisiatif dan kreatif 

g) Keandalan dalam bekerja 

h) Pengetahuan tentang pekerjaan 

i) Tanggung jawab terhadap pekerjaan 

j) Pemanfaatan waktu dalam bekerja 

3. Fungsi Pengelolaan Sumber Daya Manusia 

 Menurut Suderajat Cahyono ( 2015 ) mengatakan bahwa : 

a) Fungsi Pengadaan Tenaga Kerja 

 Fungsi pengadaan tenaga kerja meliputi kegiatan penentuan 

kebutuhan tenaga kerja (baik mengenai mutu maupun jumlahnya), 

mencari sumber-sumber tenaga kerja secara efektif dan efisien, 

mengadakan seleksi terhadap para pelamar, menempatkan tenaga kerja 

sesuai dengan posisi yang sesuai, dan memberikan pendidikan serta 
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latihan yang diperlukan untuk pelaksanaan tugas bagi para tenaga kerja 

baru. 

b) Fungsi pemeliharaan tenaga kerja 

Fungsi pemeliharaan tenaga kerja mencakup pelaksanaan program-

program ekonomis maupun non-ekonomis, yang diharapkan dapat 

memberikan ketentraman kerja bagi pekerja, sehingga mereka dapat 

bekerja dengan tenang dan penuh konsentrasi guna menghasilkan 

prestasi kerja yang diharapkan oleh organisasi 

4. Manfaat Pengelolaan Sumber Daya Manusia 

Sedangkan manfaat dan tujuan dari kegiatan pengembangan sumber daya 

manusia menurut Schuler (1992), yaitu : 

a) Mengurangi dan menghilangkan kinerja yang buruk 

 Dalam hal ini kegiatan pengembangan akan meningkatkan kinerja 

pegawai saat ini, yang dirasakan kurang dapat bekerja secara efektif 

dan ditujukan untuk dapat mencapai efektivitas kerja sebagaimana 

yang diharapkan oleh organisasi. 

b) Meningkatkan produktivitas 

 Dengan mengikuti kegiatan pengembangan berarti pegawai juga 

memperoleh tambahan ketrampilan dan pengetahuan baru yang 

bermanfaat bagi pelaksanaan pekerjaan mereka. 

 

 

. 
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c) Meningkatkan fleksibilitas dari angkatan kerja 

Dengan semakin banyaknya ketrampilan yang dimiliki pegawai, maka 

akan lebih fleksibel dan mudah untuk menyesuaikan diri dengan 

kemungkinan adanya perubahan yang terjadi dilingkungan organisasi.  

d) Meningkatkan komitmen karyawan 

Dengan melalui kegiatan pengembangan, pegawai diharapkan akan 

memiliki persepsi yang baik tentang organisasi  

e) Mengurangi turn over dan absensi 

Bahwa dengan semakin besarnya komitmen pegawai terhadap 

organisasi akan memberikan dampak terhadap adanya pengurangan 

tingkat turn over absensi 

2) Teori Kepemimpinan 

1) Pengertian Kepemimpinan 

 Pemimpin pada hakikatnya adalah seseorang yang mempunyai 

kemampuan untuk mempengaruhi prilaku orang lain didalam kerjanya 

dengan menggunakan kekuasaan. Wijaya dan Supardo mendefinisikan 

kepemimpinan adalah suatu proses yang kompleks dimana seseorang 

mempengaruhi orang lain untuk mencapai suatu misi, tugas atau sasaran 

dan mengarahkan organisasi dengan cara yang pembuatannya lebih 

kohensif dan lebih masuk akal (Wijaya dan Supardo 2006:3). 

2) Pengertian Kepemimpinan Islam 

 Dilihat dari ajaran Islam kepemimpinan merupakan kegiatan 

menuntun, membimbing, memandu dan menunjukkan jalan yang diridhai 
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Allah SWT (Nawawi, 1993: 28).Dalam Islam istilah kepemimpinan 

dikenal dengan istilah khilafah, imamah dan ulil amri, juga ada istilah 

ra‟in (Moedjiono, 2002: 10). 

 Menurut Mahazan (2015) dalam jurnal Sunanda (2020) Terdapat 

empat indikator kepemimpinan Islami, yaitu: 

a) Kepercayaan/Integritas 

Menjalankan amanah yang dipercayakan oleh organisasi dengan baik 

sesuai pedoman yang ditetapkan 

b) Orientasi karyawan 

Memberikan saran kepada karyawan untuk melakukan hal-hal baik 

termasuk tentang keagamaan. 

c) Muhasabah (Retrospeksi) 

Menyadari bahwa suatu jabatan adalah ujian dari Allah SWT yang jika 

tidak dilaksanakan dengan adil maka akan mendapat hukuman yang 

berat. 

d) Kesabaran 

Mampu menahan diri ketika marah untuk membuat suatu keputusan, 

keputusan baru diambil saat kemarahan telah mereda. 

3) Prinsip Kepemimpinan Menurut Islam 

 Adapun prinsip-prinsip kepemimpinan menurut Islamyaitu: 

musyawarah, adil dan kebebasan berfikir (Rivai dan Arifin, 2009: 154) 

a. Musyawarah  
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 Mengutamakan musyawarah sebagai prinsip yang harus 

diutamakan dalam kepemimpinan Islam.Alquran dengan jelas 

menyatakan bahwa seorang yang menyebut dirinya sebagai pemimpin 

wajib melakukan musyawarah dengan orang yang berpengetahuan 

atau orang yang berpandangan baik. Hal ini tercemin dalam Q.S Asy-

Syuura ayat 38 (Departemen Agama, 2013) sebagai berikut: 

مَّ  مْ  وَمِ هُ نَـ ورَىٰ  بَـيْـ م شُ رُهُ مْ ةَ  وَأَ لاَ وا الصَّ امُ قَ رَ�ِِّمْ  وَأَ  وا لِ ابُ جَ تَ سْ ينَ  ا  وَالَّذِ

مْ  اهُ نَ ونَ  رَزَقْـ قُ فِ  يُـنْ

Artinya : “Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan 
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka 
(diputuskan) dengan musyawarat antara mereka; dan 
mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami 
berikan kepada mereka” 

b. Adil 

 Pemimpin sepatutnya mampu memperlakukan semua orang secara 

adil, tidak berat sebelah dan tidak memihak.Lepas dari suku bangsa, 

warna kulit, keturunan, golongan strata dimasyarakat ataupun 

agama.Al Qur’an memerintahkan setiap Muslim dapat berlaku adil 

bahkan sekalipun ketika berhadapan dengan para penentang mereka. 

 Sebagaimana Allah SWT berfiman An-Nisa ayat 58 (Departemen 

Agama, 2013) sebagai berikut: 

مْ  بَـينَْ  النَّاسِ   تُ مْ كَ ا حَ ذَ ا وَإِ هَ لِ هْ لىَٰ  أَ اَ�تِ  إِ وا الأَْمَ ؤَدُّ نْ  تُـ مْ  أَ ركُُ نَّ  ا�ََّ  َ�ْمُ إِ

ا  يعً انَ  سمَِ نَّ  ا�ََّ  كَ هِ  ◌ۗ  إِ مْ  بِ كُ ظُ عِ ا يَ مَّ عِ نَّ  ا�ََّ  نِ لِ  ◌ۚ  إِ دْ عَ لْ وا ِ� مُ كُ نْ  تحَْ أَ

يراً صِ  بَ

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh 
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kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya 
kamu menetapkan dengan adil.Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
kepadamu.Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar 
lagi Maha Melihat.” 

c. Kebebasan Berfikir 

 Pemimpin yang baik adalah mereka yang memberikan ruang dan 

mengundang anggota kelompok untuk mampu mengemukakan 

kritiknya secara konstruktif. Agar sukses dalam memimpin, seorang 

pemimpin hendaknya dapat menciptakan suasana kebebasan berrfikir 

dan pertukaran gagasan yang sehat dan bebas, sehingga para 

pengikutnya merasa senang mendiskusikan masalah atau persoalan 

yeng menjadi kepentingan bersama. Maka Allah SWT berfiman dalam 

surat AlKahfi ayat 54 (Departemen Agama, 2013)sebagai berikut: 

ثَـرَ   كْ انُ  أَ سَ نْ انَ  الإِْ لٍ  ◌ۚ  وكََ ثَ لِّ  مَ نْ  كُ لنَّاسِ  مِ رْآنِ  لِ قُ لْ ا ا ذَ ا فيِ  هَٰ نَ رَّفْـ دْ  صَ قَ وَلَ

لاً  دَ ءٍ  جَ يْ  شَ

Artinya : “Dan sesungguhnya Kami telah mengulang-ulangi bagi 
manusia dalam Al Quran ini bermacam-macam 
perumpamaan.Dan manusia adalah makhluk yang paling 
banyak membantah.” 

1) Dasar-dasar Kepemimpinan Islam 

Ada 10 dasar-dasar kepemimpinan islam (Moedjiono 2002:53) yaitu: 

a) Tidak mengambil orang kafir atau orang yang tidak beriman sebagai 

pemimpin bagi orang-orang Muslim. 

b) Setiap kelompok orang bahkan dalam kelompok lebih dari tiga orang 

diperlukan adanya pemimpin. 

c) Pemimpin harus orang yang memiliki keahlian di bidangnya 
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d) Pemimpin harus bisa diterima artinya mencintai dan dicintai umatnya,  

e)  Mengutamakan, membela, dan mendahulukan kepentingan umat,  

f) Disamping pemimpin harus sehat dan kuat, seorang pemimpin 

memiliki sifat-sifat utama Rasul, yaitu: benar (shiddiq), terpercaya 

(amanah) yakni bersedia memikul tanggung jawab dengan aman dan 

tanpa keraguan, menyampaikan, melaksanakan tugas (tabligh), dan 

cerdas (fathanah), serta menyukai persatuan dan benci perpecahan 

g) Islam mengajarkan bahwa setiap orang mempunyai kedudukan 

kepemimpinan (leadership), bertanggung jawab terhadap orangorang 

yang dipimpinnya.  

h) Tugas kepemimpinan adalah melaksanakan ketaatan kepada Allah.  

i) Tujuan kepemimpinan dalam Islam adalah agar urusan` masyarakat 

dapat berjalan dengan lancar.  

j) Dalam mengambil keputusan, seorang pemimpin hendaklah 

mengutamakan musyawarah. 

3) Teori Religiusitas 

1) Pengertian Religiusitas 

Menurut Rokeach dan Bank dalam Sahlan (2012:39) religiusitas 

(keberagamaan) merupakan suatu sikap atau kesadaran yang muncul yang 

didasarkan atas keyakinan atau kepercayaan seseorang terhadap suatu 

agama.Indikator Religiusitas Islam menurut El-Menouar dan Stiftung 

(2014) berdasarkan Indikator yang telah dikembangkan Charles Glock 
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yaitu kepercayaan, ritual, ketaatan, pengalaman, pengetahuan dan 

konsekuensi. 

Perspektif Islam tentang religiusitas dijelaskan dalam AlQur‟an surat 

Al-Baqarah ayat 208 (Departemen Agama, 2013) 

وَاتِ   طُ وا خُ عُ تَّبِ تَـ فَّةً  وَلاَ   ا كَ مِ   لْ سِّ ل وا فيِ  ا لُ خُ دْ وا ا نُ مَ ينَ  آ لَّذِ ا ا هَ يُّـ أَ   َ�

ينٌ  بِ وٌّ  مُ دُ مْ  عَ كُ نَّهُ  لَ إِ انِ  ◌ۚ   طَ يْ لشَّ  ا
Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam 

keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. 
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu” 

 
  Terdapat limaindikator religiusitasmenurut Huber & Huber (2012), yaitu: 

1) Pengetahuan 

 Ketertarikan seseorang untukmempelajari lebih jauh tentang hal 

dantopik keagamaan dari berbagai sumber. 

2) Ideologi 

 Keyakinan bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, adanya kehidupan 

setelah matidan yakin bahwa Allah adalah DzatYang Maha Kuasa. 

3) Praktik public 

 Praktik keagamaan yang bersifat kolektif, seperti pelayanan publik 

dalamhal keagamaan yang dianggap penting dan bergabungnya 

seseorang dalam suatu komunitas keagamaan. 

4) Praktik pribadi 

 Praktik ibadah yang sifatnya pribadiyang dilaksanakan dan 

diutamakandalam kehidupan sehari-hari. 

5) Pengalaman 
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 Merasakan kehadiran Allah melaluiperasaan bahwa hidup telah 

diaturolehNya dan pemberian petunjuk dalamkehidupan. 

2) Dimensi Religiusitas 

Penelitian Kementerian Negara Kependudukan dan Lingkungan Hidup 

(1987) juga menunjukkan persamaan dengan dimensi yang diungkapkan 

oleh Glock dan Stark dalam (Nikmah, 2013: 14-16), yaitu: 

1) Dimensi Iman Dimensi iman mencakup kepercayaan manusia dengan 

tuhan, malaikat, kitab-kitab, nabi, mukjizat, hari akhir dan adanya 

bangsa ghaib, serta takdir baik dan buruk. 

2) Dimensi Islam Sejauh mana tingkat frekuensi, intensitas dan 

pelaksanaan ibadah seseorang. Dimensi ini mencakup pelaksanaan 

shalat, zakat, puasa dan haji. Allah berfirman dalam Al-Qur‟an surat 

Adz-Dzariyat ayat 56 (Departemen Agama, 2013) 

ونِ  دُ بُ عْ يَـ لِ لاَّ   سَ  إِ نْ لإِْ وَا لجِْنَّ   ا تُ   قْ لَ ا خَ مَ وَ  
Artinya: “dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 

supaya mereka mengabdi kepada-Ku”. 
 

Dalam waktu yang sama, ibadah-ibadah tersebut merupakan daya 

pendorong bagi individu untuk menghadapi kehidupannyata dengan 

segala problem dan rintangannya, disamping merupakan daya 

penggerak untuk merealisasikan kebaikan bagi dirinya dan 

masyarakatnya. 

3) Dimensi Ihsan Mencakup pengalaman dan perasaan tentang kehadiran 

Tuhan dalam kehidupan, ketenangan hidup, takut melanggar perintah 
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Tuhan, keyakinan menerima balasan, perasaan dekat dengan Tuhan 

dan dorongan untuk melaksanakan perintah agama.  

4) Dimensi Ilmu Seberapa jauh pengetahuan seseorang tentang 

agamanya, misalnya pengetahuan tentang tauhid, fiqh, dan lain-lain. 

5) Dimensi Amal Meliputi bagaimana pengamalan keempat dimensi di 

atas yang ditunjukkan dalam perilaku seseorang. Dimensi ini 

menyangkut hubungan manusia dengan lingkungannya, sebagaimana 

tercantum dalam Al-Qur‟an surat Saba‟ ayat 37 (Departemen Agama, 

2013): 

نْ   لاَّ  مَ ىٰ  إِ فَ زُلْ   َ� دَ نْ عِ مْ   كُ بُِ رّ قَ تُـ لَّتيِ   �ِ مْ   دُكُ وْلاَ أَ مْ  وَلاَ   كُ لُ وَا مْ أَ ا  مَ وَ

مْ  فيِ   وَهُ وا  لُ مِ فِ  بمَِا عَ  عْ لضِّ ءُ  ا زَا مُْ  جَ لهَ كَ   ئِ ولَٰ أُ فَ الحًِا  لَ  صَ مِ وَعَ نَ   آمَ

ونَ  نُ مِ اتِ  آ رُفَ غُ لْ ا  
 

Artinya : “Dan sekali-kali bukanlah harta dan bukan (pula) anak-anak 
kamu yang mendekatkan kamu kepada Kami sedikitpun; 
tetapi orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-
amal (saleh, mereka itulah yang memperoleh balasan yang 
berlipat ganda disebabkan apa yang telah mereka kerjakan; 
dan mereka aman sentosa di tempat-tempat yang tinggi 
(dalam surga).” 

 
3) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Religiusitas 

Religiusitas seseorang terwujud dalam sikap yang tampak dan sikap 

yang tidak tampak, yang terjadi dalam hati.Oleh karena itu terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi religiusitas seseorang, yang diakui 

bisa menghasilkan sikap keagamaan. Thouless dalam (Masruroh, 2015: 

20) membedakan faktor-faktor yang mempengaruhi sikap keagamaan 

menjadi empat macam, yaitu:  
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1) Pengaruh pendidikan atau pengajaran dan berbagai tekanan sosial 

Faktor ini mencakup semua pengaruh sosial dalam perkembangan 

keagamaan. 

2) Faktor pengalaman Berkaitan dengan berbagai jenis pengalaman yang 

membentuk sikap keagamaan.  

3) Faktor kehidupan  

4) Faktor intelektual Berkaitan dengan berbagai proses penalaran verbal 

atau rasionalisasi.  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulan bahwa setiap 

individu berbeda-beda tingkat religiusitasnya dan dipengaruhi oleh dua 

faktor yaitu internal dan eksternal. Faktor internal yang dapat 

mempengaruhi religiusitas seperti adanya pengalaman-pengalaman 

emosional keagamaan, kebutuhan individu yang mendesak untuk dipenuhi 

seperti kebutuhan akan rasa aman, harga diri, cinta kasih dan sebagainya. 

Sedangkan faktor eksternalnya seperti pendidikan formal, pendidikan 

agama dalam keluarga, tradisi-tradisi sosial yang berlandaskan nilai-nilai 

keagamaan, tekanan-tekanan lingkungan sosial dalam kehidupan individu. 

4) Teori Etos Kerja IslamI 

1) Pengertian Etos Kerja Islami 

Etos kerja, menurut Mochtar Buchori dapat diartikan sebagai sifat 

dan pandangan terhadap kerja, kebiasaan kerja, ciri-ciri atau sifat-sifat 

mengenai cara kerja yang dimiliki seseorang, suatu kelompok manusia 

atau suatu bangsa. Dari uraian tersebut dapat di tangkap maksud yang 
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berujung pada pemahaman bahwa etos kerja merupakan karakter dan 

kebiasaan berkenaan dengan kerja yang terpancar dari sikap hidup 

manusia yang mendasar terhadapnya (Asifuddin 2004:27) 

2) Dimensi Etos Kerja Islami 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut, etos kerja islam 

dapat didefinisikan sebagai seperangkat nilai atau sistem yang bersumber 

pada Al-Qur’an dan Sunnah yang mempengaruhi keterlibatan individu 

wdidalam lingkup pekerjaan. Bekerja bagi seorang muslim merupakan 

ibadah bukti pengabdian dan rasa syukurnya untuk mengelola dan 

memenuhi panggilan illahi agar mampu menjadi yang terbaik karena 

mereka sadar bahwa bumi diciptakan sebagai ujian bagi mereka yang 

memiliki etos yang baik seperti yang dijelaskan dalam Q.S Al-Kahfi:7 

yaitu (Departemen Agama 2013:294): 

لً  مَ نُ  عَ سَ حْ مْ  أَ يُّـهُ مْ  أَ وَ هُ لُ بْـ نَـ اَ لِ ةً  لهَ نَ ى الأَْرْضِ  زيِ لَ ا عَ ا مَ نَ لْ عَ �َّ  جَ  إِ

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang di bumi sebagai 
perhiasan baginya, agar Kami menguji mereka siapakah di antara 
mereka yang terbaik perbuatannya”.Ayat ini telah mengetuk hati 
setiap pribadi muslim untuk mengaktualisasikan etos kerja dalam 
dalam bentuk mengerjakan segala sesuatu dengan kualitas yang 
tinggi. Mereka sadar bahwa allah menguji dirinya untuk menjadi 
manusia yang memiliki amal atau perbuatan yang terbaik, bahkan 
merekapun sadar bahwa persyaratan untuk berjumpa dengan allah 
hanyalah dengan berbuat amal-amal yang prestatif (Asmara 
2004:25). 

Menurut Hafiddhuddin dan Tasmara (2002) ada lima indikator Eto 

Kerja Islami yaitu 

a) Ikhlas dan Jujur 
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b) Tolong menolong 

c) Tanggung jawab 

d) Memperkaya jaringan silaturrahmi 

e) Kerja keras, Baik dan bermanfaat  

Seseorang harus mempertahankan etos kerjanya dalam setiap waktu, 

dan tidak tergantung pada ada atau tidak adanya imbalan hasil jerih 

payahnya. Motivasi ia bekerja atau berbuat bukan karna adanya 

rangsangan ekternal (misalnya seperti janji-janji pengucapan atau karier 

jabatan) namun disebabkan meledak-ledaknya dorongan dalam berupaya 

idealisme dan peningkatan efisiensi hidup supaya memiliki nilai guna 

(Suprayoga 2009:67) 

3) Karakteristik Etos Kerja Islami 

Terdapat beberapa ciri-ciri orang yang memiliki etos kerja Islam, 

diantaranya:  

1. Menghargai waktu Waktu adalah rahmat yang tiada terhitung nilainya.  

2. Memiliki moralitas yang bersih (ikhlas) Salah satu kompetensi moral 

yang dimiliki seorang yang berbudaya kerja adalah nilai keikhlasan.. 

3. Kecanduan kejujuran Perilaku yang jujur adalah perilaku yang diikuti 

oleh sikap tanggung jawab atas apa yang diperbuat tersebut.  

4. Memiliki komitmen Komitmen adalah soal tentang tindakan, 

keberanian, kesungguhan dan kesinambungan.  

5. Istiqomah, kuat dalam pendirian Pribadi muslim yang profesional dan 

berakhlak memiliki sikap konsisten yaitu mampu untuk bersikap taat 
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asas, pantang menyerah dan mampu mempertahankan prinsip serta 

komitmennya walaupun harus berhadapan dengan resiko yang 

membahayakan dirinya. 

6. Konsekuensi dan berani menghadapi tantangan Seorang muslim yang 

memiliki budaya kerja adalah yang memiliki keberanian menerima 

konsekuensi dari keputusan yang telah diambilnya. 

5) Teori Kinerja  

1) Pengertian Kinerja  

Kinerja merupakan terjemahan dari performance yang berarti hasil 

kerja seorang pekerja,sebuah proses manajemen atau suatu organisasi 

secara keseluruhan,dimana hasil kerja tersebut harus dapat ditunjukan 

buktinya secara konkrit dan dapat diukur (dibandingkan dengan standar 

yang telah ditentukan)(Suprayoga 2009:90).  

Berdasarkan pengertian dari beberapa pendapat ahli mengenai 

kinerja di atas,dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah seseorang yang 

memberikan kontribusi dari segi kuanitas dan kualitas output dari 

pekerjaan yang mereka lakukan sesuai wewenang dan tanggung jawab 

yang diberikan dalam upaya mencapai visi,misi,dan tujunnya 

2) Faktor-Faktor Kinerja  

Menurut Simamora (2000:330) faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja adalah : 

a) Karakteristik situasi 
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b) Bagaimana lingkungan dan organisasi mempengaruhi pelaksanaan 

kinerja didalam organisasi. Lingkungan menempatkan 

tuntutantuntutan organisasi dan para pegawai terhadap pekerjaannya. 

Organisasi juga mempengaruhi kinerja, menentukan siapa yang 

memiliki tanggung jawab untuk penilaian. 

c) Deskripsi pekerjaan, spesifikasi pekerjaan dan standar kinerja 

pekerjaan. Karena pekerjaan-pekerjaan yang berbeda mempunyai 

deskripsi pekerjaan yang berbeda,program evaluasi kinerja haruslah 

menyediakan cara yang sistematik untuk 

mempertimbangkanperbedaan-perbedaan ini dan memastikan 

evaluasiyang konsisten diseluruh pekerjaan dan pegawaiyang 

mendudukinya. 

Indikator kinerja menurut Blickle et al. (2007) ada tiga, 

diantaranya sebagai berikut:  

1) Kinerja tugas, yaitu seberapa cepat karyawan dapat 

menyelesaikan tugasnya dan kualitas kinerja yang baik. 

2) Kinerja adaptif, yaitu kemampuan karyawan dalam menengani 

kejadian tak terduga dalam aktivitas pekerjaan secara umum 

dengan baik serta mampu menyesuaikan diri dengan perubahan. 

3) Kinerja kontekstual, yaitu keramahan karyawan ketika 

bekerjasama dengan rekan kerja lain dan kemampuan untuk 

diandalkan dalam memenuhi komitmen pekerjaan. 
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A. Penelitian Terdahulu 

Berikut adalah penelitian terdahulu yang peneliti jadikan sebagai bahan acuan : 

Tabel 1.1 
Penelitian Terdahulu 

N
o 

Nama, 
Tahun, 
Judul 
Penelitian 

Link Artikel 
OJS 

Rumusan Masalah Metode Penelitian Hasil/Kesimpulan Persamaan Perbedaan 

1 Rifa 
Hidayatullo
h, 2020, 
pengaruh 
kepemimpin
an islami, 
etos kerja 
dan 
Lingkungan 
kerja 
terhadap 
kinerja 
pegawai 
(Studi Kasus 
PT Asuransi 
Syariah 
Keluarga 
Indonesia) 

http://akrabjua
ra.com/index.p
hp/akrabjuara/
article/view/12
74 

1. Bagaimana 
pengaruh 
kepemimpinan 
islami terhadap 
kinerja pegawai? 

2. Bagaimana 
pengaruh eros 
kerja islami 
terhadap kinerja 
pegawai? 

3. Bagaimana 
pengaruh 
lingkingan kerja 
terhadap kinerja 
pegawai? 

4. Bagaimana 
pengaruh 
kepemimpinan 
islami, etos kerja 
islami dan 
lingkungan kerja 

Kuantitatif, Data 
Primer dan 
Sekunder, 
Sumber data dari 
pegawai PT 
Asuransi Syariah 
Keluarga 
Indonesia Kota 
Bogor, Metode 
Survey, Populasi 
seluruh Karywan 
yang berjumlah 
30 orang, Sample 
yang digunakan 
adalah total 
seluruh populasi, 
Kepemimpinan 
Islami (X1), Etos 
Kerja Islami (X2), 
Lingkungan Kerja 
(X3), Kinerja 

Pengaruh 
Kepemimpinan Islami, 
Etos Kerja 
dan Lingkungan Kerja 
terhadap Kinerja 
Pegawai di PT 
Asuransi Syari’ah 
Keluarga 
Indonesia 
Hasil analisis dari 
perhitungan 
ANNOVA 
menunjukkan sebuah 
nilai Fhitung sebesar 
16,266 dengan nilai 
signifikansi 0,000, 
maka dapat diartikan 
nilai signifikansi < 
0,05. 
Hal ini artinya, bahwa 
variabel 

Sama-sama 
meneliti 
tentang 
kepemimpi
nan islami 
dan etos 
kerja islami 
terhadap 
kinerja 
karyawan. 

Beda objek 
penelitian.p
enelitian 
kami tidak 
meneliti 
tentang 
lingkungan 
kerja. 
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terhadap kinerja 
pegawai? 
 

Pegawai (Y), Alat 
analisis data 
adalah Uji 
Validitas dan 
Rehabilitas, Uji 
Asumsi klasik, 
Uji Analisis 
Regresi Linier 
Berganda 

kepemimpinan 
islami, etos kerja dan 
lingkungan kerja 
secara 
simultan atau secara 
bersama-sama 
memiliki 
pengaruh yang positif 
dan signifikan 
terhadap 
kinerja pegawai pada 
PT Asuransi Syariah 
Keluarga Indonesia. 
 

2.  Eka 
Mariyanti, 
Dela Afisha, 
2020, 
Pengaruh 
Motivasi 
Kerja dan 
Etos Kerja 
Islam 
Terhadap 
Kinerja 
Karyawan 
Hotel Sofyan 
Inn 
Rangkayo 
Basa Kota 
Padang 

http://jurnal.un
idha.ac.id/inde
x.php/JEBD/ar
ticle/view/78 

1. Bagaimana 
pengaruh 
motivasi kerja 
terhadap kinerja 
karyawan? 

2. Bagaimana 
pengaruh etos 
kerja islam 
terhadap kinerja 
karyawan? 

3. Bagaimana 
pengaruh 
motivasi kerja 
dan etos kerja 
islami terhadap 
kinerja 
karyawan? 

Kuantitatif. Data 
primer dan 
sekunder. Data 
berasal dari 
responden. 
Menggunakan 
teknik Angket. 
Populasi yaitu 
seluruh karyawan 
yang berjumlah 
36 dan semuanya 
sekaligus menjadi 
sample. Motivasi 
kerja (X1), Etos 
kerja islami (X2), 
Kinerja karyawan 
(Y). 

Hasil pengujian 
hipotesis motivasi 
menunjukkan nilai t 
hitung sebesar 
2.883 dengan taraf 
signifikansi 0.008. 
Taraf signifikansi 
tersebut lebih kecil 
dari 0.05, yang berarti 
bahwa hipotesis 
dalam penelitian ini 
menolak Ho dan 
menerima Ha. Dengan 
demikian dapat 
berarti bahwa hipotesis 
H1 “motivasi 
mempunyai pengaruh 
signifikan 

Sama-Sama 
meneliti 
tentang 
Etos kerja 
islami 
terhadap 
kinerja 
karyawan 

Beda Objek 
Penelitian, 
pada 
penelitian 
kami tidak 
meneliti 
tentang 
motivasi 
kerja.  
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terhadap kinerja 
karyawan. 
 
Hasil pengujian 
hipotesis etos kerja 
islam menunjukkan 
nilai t hitung 
sebesar 4.114 dengan 
taraf 
signifikansi 0.000. 
Taraf signifikansi 
tersebut lebih kecil 
dari 0.05, yang 
berarti bahwa hipotesis 
dalam penelitian ini 
menolak Ho dan 
menerima Ha. Dengan 
demikian dapat 
berarti bahwa hipotesis 
H1 etos kerja 
islam mempunyai 
pengaruh signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan 
 
 

3. Wahidya 
Difta 
Sunanda, 
2020, 
pengaruh 
kepemimpin

https://journal.
uny.ac.id/inde
x.php/jim/artic
le/view/34773 

1. Bagaimana 
pengaruh 
kepemimpinan 
islam terhadap 
kinerja 
karyawan? 

Kuantitatif. 
Primer dan 
sekunder. Data 
diperoleh dengan 
menggunakan 
teknik kuisioner 

Berdasarkan hasil 
penelitian dan 
pembahasan, 
makadapat diambil 
beberapa 
kesimpulan, antara lain 

Sama-sama 
meneliti 
tentang 
kepemimpi
nan islam 
dan 

Beda objek 
penelitian 
dan 
peneletian 
kami tidak 
meneliti 
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an islami 
dan 
religiusitas 
terhadap 
kinerja 
Karyawan 
melalui 
kepuasan 
kerja 
karyawan 
sebagai 
variabel 
Intervening 
(studi kasus 
pada 
waroeng 
spesial 
sambal) 

2. Bagaimana 
pengaruh 
religiusitas 
terhadap kinerja 
karyawan? 

3. Bagaimana 
kepuasan kerja 
karyawan 
sebagai variable 
intervening? 

4. Bagaimana 
pengaruh 
kepemimpinan 
islami dan 
religiusitas 
terhadap kinerja 
karyawan 
melalui kepuasan 
kerja karyawan 
sebagai variabel 
intervening? 

yang di sajikan 
terhadap 
karyawan. 
Populasi adalah 4 
outlet yang ada di 
Yogyakarta dan 
sample berjumlah 
172 orang 
karyawan. Cluster 
Sampling. 
kepempimpinan 
Islami(X1) dan 
religiusitas (X2) 
terhadapkinerja 
karyawan (Y) 
melalui kepuasan 
kerja karyawan 
(M) sebagai 
variabel 
intervening. Alat 
analisisn Uji 
Validitas.  

sebagai berikut. 
1. Kepemimpinan 
Islami berpengaruh 
positif terhadap kinerja 
karyawan 
Waroeng SS kantor 
pusat dan outlet di 
kota Yogyakarta. 
2. Religiusitas 
berpengaruh positif 
dan 
signifikan terhadap 
kinerja karyawan 
Waroeng SS kantor 
pusat dan outlet di 
kota Yogyakarta. 
3. Kepuasan kerja 
berpengaruh positif 
dan 
signifikan terhadap 
kinerja karyawan 
Waroeng SS kantor 
pusat dan outlet di 
kota Yogyakarta. 
4. Kepemimpinan 
Islami dan religiusitas 
melalui kepuasan kerja 
berpengaruh 
terhadap kinerja 
karyawan Waroeng SS 
kantor pusat dan outlet 
di kota 

religiusitas 
terhadap 
kinerja 
karyawan.  

tentang 
kepuasan 
kerja 
karyawan.  
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Yogyakarta. 

4.  Moh. 
Musfiq 
Arifqi, 2020, 
PENGARU
H 
KEPEMIMP
INAN 
ISLAMI, 
MOTIVASI 
KERJA 
ISLAMI 
DAN 
BUDAYA 
ORGANISA
SI 
TERHADAP 
KEPUASAN 
KERJA 
ISLAMI 
DAN 
KINERJA 
KARYAWAN 
BAITUL 
MAAL WA 
TAMWIL 
(BMT) 

http://e-
jurnal.stitqi.ac.
id/index.php/l
ariba/article/vi
ew/216 

1. Bagaimana 
pengaruh 
Kepemimpinan 
Islami terhadap 
kepuasan kerja 
islami dan kinerja 
karyawan? 

2. Bagaimana 
pengaruh Motivasi 
kerja Islami 
terhadap kepuasan 
kerja islami dan 
kinerja karyawan? 

3. Bagaimana 
pengaruh Budaya 
organisasi terhadap 
kepuasan kerja 
islami dan kinerja 
karyawan? 

4. Bagaimana 
pengaruh 
kepemimpinan 
islami, motivasi 
kerja islami dan 
budaya organisasi 
terhadap kepuasan 
kerja islami dan 
kinerja karyawan? 

Kuantitatif.  
Primer dan 
sekunder. Data 
bersumber dari 
karyawan dengan 
cara mengajukan 
kuisioner dan 
dokumentasi. 
populasi 
berjumlah 101 
karyawan dan 
semuanya 
sekaliigus 
menjadi sample. 
Tenik 
pengambilan 
sample adalah 
Purposive 
Sampling. 
Kepemimpinan 
islami (X1), 
motivasi kerja 
islami (X2) 
budaya organisasi 
(X3),  kepuasan 
kerja islami (Y1), 
kinerja karyawan 
(Y2). 
Menggunakan 
analisis jalur 
(path analysis) 

Kesimpulan yang 
dapat ditarik dari hasil 
pengujian beberapa 
hipotesis di atas yaitu: 
pertama, 
kepemimpinan Islami 
berpengaruh secara 
positif dan signifikan 
terhadap budaya 
organisasi. Kedua, 
kepemimpinan Islami 
berpengaruh secara 
positif dan signifikan 
terhadap 
motivasi kerja Islami. 
Ketiga, kepemimpinan 
Islami berpengaruh 
secara positif dan 
signifikan 
terhadap kepuasan 
kerja Islami. Keempat, 
motivasi kerja Islami 
berpengaruh secara 
positif dan 
signifikan terhadap 
budaya organisasi. 
Kelima, motivasi kerja 
Islami berpengaruh 
secara positif 
dan signifikan 
terhadap kepuasan 

Sama-sama 
meneliti 
tentang 
pengaruh 
kepemimpi
nan islami 
terhadap 
kinerja 
karyawan. 

Beda objek 
penelitian, 
pada 
penelitian 
kami tidak 
meneliti 
tentang 
motivasi 
kerja islami 
dan budaya 
organisasi. 
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dengan bantuan 
software ibm spss 
amos, 21.0 

kerja Islami. Keenam, 
budaya organisasi 
berpengaruh secara 
negatif dan signifikan 
terhadap kepuasan 
kerja Islami. Ketujuh, 
budaya organisasi 
berpengaruh secara 
positif dan signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan. Kedelapan, 
kepuasan kerja 
berpengaruh 
secara positif dan 
signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
 
 

5.  Debi 
Novalia, 
Heri Junaidi 
dan Rinol 
Sumantri, 
2021, 
PENGARU
H 
KEPEMIMP
INAN 
ISLAMI 
DAN 
RELIGIUSI
TAS 

http://www.jur
nal.syntaxliter
ate.co.id/index
.php/syntax-
literate/article/
view/2282 

1. Bagaimana 
pengaruh 
kepemimpinan 
islami terhadap 
kinerja karyawan? 

2. Bagaimana 
pengaruh 
religiusitas 
terhadap kinerja 
karyawan? 

3. Bagaimana 
pengaruh 
kepemimpinan 
islami dan 

Kuantitatif. 
Primer dan 
Sekunder. Data 
diambil dari 
karyawan. Data 
dikumpulkan 
menggunakan 
kuisioner. 
Populasi adalah 
sebanyak 175 
karyawan yang 
sekaligus menjadi 
sample. 
Probability 

Pertama, Berdasarkan 
uji t menunjukkan 
bahwa besarnya t 
hitung untuk 
kepemimpinan Islami 
(X1) adalah 2.843dan 
nilai t hitung untuk 
Religiusitas (X2) 
sebesar 2.373. yang 
seluruhnya 
menunjukkan lebih 
besar dari t tabel 
adalah 1.984. 
sehinggahipotesis yang 

Sama-sama 
meneliti 
tentang 
kepempina
n islami 
dan 
religiusitas 
terhadap 
kinerja 
karyawan. 

Beda objek 
penelitian, 
pada 
penelitian 
kami tidak 
menyertaka
n kepuasan 
kerja 
karyawan. 
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TERHADAP 
KINERJA 
KARYAWAN 
MELALUI 
KEPUASAN 
KERJA 
KARYAWAN 
SEBAGAI 
VARIABEL 
INTERVENI
NG 

religiusitas 
terhadap kinerja 
karyawan? 

4. Bagaimana 
pengaruh 
kepemimpinan 
islami dan 
religiusitas 
terhadap kinerja 
karyawan melalui 
kepuasan kerja 
karyawan sebagai 
variabel 
intervening? 

 

sampling. 
Kepemimpinan 
islami (X1), 
Religiusitas (X2), 
Kinerja karyawan 
(X3), Kepuasan 
kerja karyawan 
(M) sebagai 
variable 
intervening, 
analisis regresi 
linier berganda 

menyatakan 
kepemimpinan Islami 
dan religiusitas 
berpengaruh positif 
secara parsial terhadap 
kinerja karyawan pada 
Waroeng Steak and 
Shake di Palembang. 
 
Kedua, Berdasarkan 
hasil uji F , didapat F 
hitung > F tabel atau 
25.984 > 2.70 
atau tingkat signifikasi 
(sig) 0.000 <0.05 
sehingga hipotesis 
yang menyatakan 
kepemimpinan Islami 
dan Religiusitas secara 
garuh terhadap kinerja 
karyawan Waroeng 
Steak and Shake di 
Palembang. 

6.  Cholid 
Ashari, 
2020, 
Pengaruh 
Kepimimpin
an Islam, 
Etos Kerja 
Islami dan 
Religiusitas 

 1. Bagaimana 
pengaruh 
kepemimpinan 
islam terhadap 
karyawan? 

2. Bagaimana 
pengaruhb etos 
kerja islami 
terhadap kinerja 

Kuantitatif. Data 
primer yang 
bersumber dari 
karyawan 
menggunakan 
teknik kuyisioner. 
Populasi adalah 
semua karyawan 
yang berjumlah 

Pengaruh 
kepimimpinan islam 
terhadap kinerja 
karyawan terbukti 
positive dan 
signifikan, pengaruh 
etos kerja islami 
terhadap kinerja 
karyawan terbukti 

Persamaan 
penelitian 
kami 
dengan 
semua 
penelitian 
di atas 
adalah 
sama-sama 

Ada 
beberapa 
variable 
yang tidak 
diteliti 
dipenelitian 
kami yaitu 
motivasi 
kerja, 
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terhadap 
Kinerja 
Karyawan 
Industri 
Batik “Nan 
Hadi 
Batik”Denp
asar Bali.  

karyawan? 
3. Bagaimana 

pengaruh 
religiusitas 
terhadapn kinerja 
karyawan? 

4. Bagaimana 
pengaruh 
kepemimpinan 
islam, etos kerja 
islami dan 
religiusitas 
terhadap kinerja 
karyawan ? 

32 karyawan yang 
sekaligus menjadi 
sample. Teknik 
Pusposive 
Sampling. 
Kepemimpinan 
islam (X1), Etos 
kerja islmai (X2), 
Religiusitas (X3), 
Kinerja karyawan 
(Y). uji statistic 
non paramerik 
dengan bantuan 
SPSS 22.0 

signifikan dan 
positive. Pengaruh 
religiusitas terhadap 
kinerja karyawan 
terbukti positif dan 
signifikan. Pengaruh 
kepemimpinan islam, 
etos kerja islami dan 
religiusitas terhadap 
kinerja karyawan 
terbukti positif dan 
signifikan.  

meneliti 
terhadap 
kinerja 
karyawan. 

kepuasan 
kerja 
karyawan 

Sumber : Data Primer, 2021 



 
 

36 
 

Penelitian ini akan memodifikasi dari penelitian yang pernah 

dilakukan sebelumnya, yitu dengan menggabungkan antara sebagai 

variabel penelitian terdahulu yaitu kepemimpinan islami, religiusitas 

dan etos kerja islami terhadap kinerja karyawan. 

B. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan pada uraian definisi operasional dan hipotesis yang 

telah dikembangkan, dapat disusun kerangka konseptual yang 

digambarkan dengan hubungan dari variabel independen, dan dalam 

hal ini adalah Kepemimpinan Islam (X1), Religiusitas (X2), Etos 

Kerja Islami (X3), terhadap variabel dependen Kinerja Karyawan 

(Y), yaitu sebagai berikut: 

  

 

 

 

 

 

 

 

   : Pengaruh secara Parsial 

   : Pengaruh secara Simultan 

Gambar 1.1 Kerangka Konseptual 

(Olahan Penulis, 2021) 

kinerja 

karyawan 

(Y) 

Ho1 

Ho2 

Ha2 

Ha1 

Kepemimpin

an slam (X1) 

 

Religiusitas 

(X2) 

 

Etos Kerja 

slami (X3) 
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C. Hipotesis Penelitian 

 Sugiyono (2015:64) mengatakan bahwa hipotesis adalah jawaban 

sementara rumusan masalh penelitian dimana rumusan masalaj 

penelitian sudah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 

Dikarenakan jawaban yang diberikan hanya didasarkan pada teori 

relevan, dan masih didasarkan pada fakta empiris yang akan 

diperoleh melalui pengumpulan data, juga dinyatakan sebagai 

jawabab teoris pada rumusan masalah penelitian dan belum menjadi 

jawaban empiric. 

 hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Ho1 : Kepemimpinan islam tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

Ha1 : kepemimpinan islam berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Ho2 : Religiusitas tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Ha2 : Religiusitas berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Ho3 : Etos kerja islami tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

Ha3 : Etos kerja islami berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Ho4 : Kepemimpinan islam, Religiusitas dan Etos kerja islami secara 

bersamaan tidak berpengaruh pada Kinerja Karyawan 

Ha4 : Kepemimpinan islam, Religiusitas dan Etos kerja islami secara 

bersamaan  berpengaruh pada Kinerja Karyawan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif, 

yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data yang berupa 

angka (Arikunto, 2006:238) Sedangkan pendekatan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan Explanatory Research, yaitu penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh antara variabel-variabel X dan Y 

(Singarimbun dan Efendi, 1995;5). Penelitian ini bertujuan menguji 

pengaruh dari kepempimpinan Islami(X1) religiusitas (X2) dan etos kerja 

islami (X3) terhadap kinerja karyawan (Y). 

 Pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode deskriftif dan asosiatif, karena adanya variabel-variabel 

yang akan ditelaah hubungannya serta tujuannya untuk menyajikan 

gambaran secara terstruktur, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta 

secara hubungan antar variabel yang diteliti (Sugiyono 2016:53) 

2. Waktu dan Tempat Peneltian 

 Waktu penelitian dilakukan pada bulan April – Juni 2021.Dan 

tempat yang diteliti yaitu di Industri Batik Nan Hadi Batik Denpasar, Bali. 

3. Populasi dan Sampel  

 Populasi adalah keseluruhan dari objek penelitian yang dapat 

berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, 
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sikap hidup dan sebagainya sehingga objek-objek ini dapat menjadi 

sumber data penelitian (Sugiyono, 2008:115) 

 Populasi pada penelitian ini adalah karyawan Industrti Batik Nan 

Hadi Batik Denpasar Bali yang berjumlah 32 orang karyawan. 

 Sampel adalah suatu prosedur pengambilan data dimana hanya 

sebagian populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan 

sifat serta ciri yang dikehendaki dari suatu populasi ( Sugiyono, 

2001:116).  Pada penelitian ini semua anggota populasi dijadikan sampel. 

4. Teknik Pengambilan Sampel 

 Pada penelitian ini sampel yang digunakan menggunakan teknik 

probality sampling yang dapat diartikan yaitu teknik pengembilan sampel 

yang memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur 

atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Siregar 2013:30). 

Dalam hal ini teknik yang digunakan adalah sampel jenuh, hal ini 

dilakukan jika jumlah populasi relatif kecil, atau penelitian yang ingin 

membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil (Sugiono, 

2001:117) 

5. Variabel Penelitian 

 Definisi Konsep Variabel Variabel penelitian ini terdiri dari dua 

macam variabel, yaitu variabel terikat (dependent variable) atau arti lain 

variabel yang tergantung pada variabel lainnya, serta variabel bebas 

(independent variable) atau variabel yang tidak tergantung pada variabel 

yang lainnya dan satu variabel intervening sebagai penghubung atau yang 
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mempengaruhi variabel dependen dan independen (Sugiono, 2018:37). 

Dalam penelitian ini, variabel-variabel yang digunakan yaitu: 

a. Variabel Dependen  

 Menurut Sugiyono (2018:39) variabel dependen merupakan 

variabel yang terikat, dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena 

adanya variabel bebas.Dalam penelitian ini variabel dependennya 

adalah kinerja karyawan(Y). 

b. Variabel Independen  

 Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 

(terikat) (Ibid:10). Dalam penelitian ini variabel independennya adalah 

kepemimpinan islami (X1), religiusitas (X2) dan etos kerja islami 

(X3). 

Tabel 2.1 
Indikator Variabel 

No  Variabel 
Penelitian 

Indikator Item 

1 Kepemimpinan 
Islami (X1) 

1) Kesabaran 
2) Muhasabah (Retrospeksi) 
3) Orientasi karyawan 
4) Kepercayaan/Integritas 

 

1,2 
3,4, 
5,6 
7,8 

2 Religiusitas (X2) 1) Pengetahuan 
2) Ideologi 
3) Praktik public 
4) Praktik pribadi 
5) Pengalaman 

 

1,2 
3,4 
5,6 
7,8 
9,10 

3 Etos Kerja Islami 
(X3) 

1) Ikhlas dan Jujur 
2) Tolong menolong 
3) Tanggung jawab 
4) Memperkaya silaturrahmi 
5) Kerja keras, Baik dan 

bermanfaat  
 

1 
2 
3 
4 
 
5 
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lanjutan tabel 2.1 
4 Kinerja Karyawan 

(Y) 
1) Kinerja tugas 
2) Kinerja adaptif 
3) Kinerja kontekstual 

1,2 
3,4 
5,6 

Sumber : Data Primer, 2021 

6.  Uji Validitas, Reabilitas dan Normalitas 

A. Uji Validitas  

 Uji ini digunakan untuk mengukur seberapa cermat suatu test 

melakukan fungsi ukurannya atau telah benar-benar mencerminkan 

variabel yang sudah diukur. Signifikan atau tidaknya suatu penelitian ini 

dapat dilihat pada kolom atau baris total score. Suatu kuesioner dikatakan 

valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu 

yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2013:52). Dalam 

penelitian ini, penghitungan uji validitas penulis menggunakan aplikasi 

Microsoft  Excel 2007. Adapun kriteria pengujian validitas adalah sebai 

berukut: 1) Apabila r hitung > r tabel (pada taraf signifikansi a=0,05) maka 

dapat dinyatakan item kuisioner tersebut adalah valid. 2) apabila r hitung < 

r tabel (pada taraf signifikansi a=0,05) maka dapat dinyatakan item 

kuisioner tersebut adalah tidak valid. Dengan rumus sebagai berikut : 

rxy=
N∑XY(∑X) (∑Y)

��N∑X2-(∑X)2��N∑Y2 -(∑Y)2�

 

Keterangan : 

X = skor variabel/item (Jawaban Responden) 

Y = skor total variabel/item (Jawaban Responden) 
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∑xy = Jumlah skor variabel/item dikalikan skor total variabel 

N = Jumlah responden (siregar, 2010:164) 

Selanjutnya, untuk menentukan validitasnya dengan uji-t dengan rumus : 

thitung=
r√n-2

√1-r2
 

Pengukuran tersebut relatif konsisten, maka alat pengukur tersebut 

dinyatakan reliable. Dengan kata lain, reliabilitas menunjukkan konsistensi 

suatu alat pengukur di dalam mengukur gejala yang sama. Adapun 

langkah-langkah uji validitas secara manual adalah : 

a) Menjumlahkan skorjawaban 

b) Uji validitas setiap butir pernyataan, tiap butir pernyataan menjadi 

variabel x dan totalnya menjadi variabel y. 

c) Menemukan nilai rtabel , dalam hal ini n = 40 dan α = 0,05(5%). 

d) Menghitung nilai rhitung, dengan menggunakan tabel penolong untuk 

menemukan ∑x, ∑y, ∑xy, ∑x2 dan ∑y2. Kemudian menghitung nilai 

rhitung dengan cara memasukkan nilai yang telah diperoleh dari 

masing-masing item kedalam rumus korelasi Product moment. 

e) Membuat keputusan, yakni jika rℎitung > rtabel maka item tersebut 

dinyatakan valid karena telah memenuhi syarat signifikan dan 

sebaliknya. 

Sedangkan untuk mempermudah analisis data, uji validitas akan 

dilakukan dengan bantuan program SPSS (Statistical Program For 

Science). 
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B. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas adalah alat ukur untuk mengukur kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruks.Suatu kuesioner 

dikatakan reliabel jika jawaban seorang terhadap pertanyaan adalah 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2013:47).Menurut 

Bawono (2006:64) untuk mengukur uji reliabilitas dibutuhkan teknik 

cronbach alpha. Dimana suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai 

Cronbach alpha lebih besar dari 0,6. 

Dengan rumus alpha : 

r11= �
k

k-1
� �1- 

∑ ab
2

at
2
� 

Keterangan : 

r11 = Koefisien reliabilitas instrumen 

k = Jumlah butirpernyataan 

ab2 = Jumlah variansbutir 

at2 =Varianstotal   (Siregar, 2010:176) 

Untuk memperoleh jumlah varians butir, terlebih dahulu dicari 

varians setiap butir, kemudian dijumlahkan. Rumus varians yang 

digunakan adalah (Siregar, 2010:176) : 

ai
2=
∑Xi

2 -
(∑Xi)

2

n

                n
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Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbanch 

Alpha > 0,60 (Ghozali, 2011:48). Adapun langkah-langkah uji 

reliabilitas secara manual adalah : 

a. Membuat tabel penolong untuk menemukan xi dan xi2, yang dapat 

diperoleh saat ujivaliditas. 

b. Menghitung nilai varians tiap butir dengan menggunakan rumus 

varians yang telahdisebutkan. 

c. Menghitung total nilai varians dengan menjumlahkan seluruh nilai 

varians butir yang telah ditemukan. 

d. Menghitung nilai varians total, juga dengan rumus varians yang 

telah disebutkan. Nilai ∑x2 diperoleh dari jumlah kuadrat dari skor 

total dan ∑x diperoleh dari jumlah skor total. 

e. Menghitung nilai reliabilitas instrumen dengan memasukkan nilai-

nilai yang telah ditemukan ke dalam rumus Alhpa yang 

telahdisebutkan. Dan juga untuk mempermudah analisis data uji 

reliabilitas akan dilakukan dengan bantuan program SPSS 21. 

C.   Uji Normalitas  

Uji normalitas merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengetahui 

apakah sebaran data numeric dapat dikatakan normal atau tidak.Data 

berdistribusi normal sangatlah penting karena menjadi syarat utama untuk 

dilakukan nya tes uji statistic parametrik pada data numeric, seperti uji t-

tes, ANOVA, serta uji korelasi.(Hardisman. 2020. TANYA JAWAB 
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ANALISIS DATA: Prinsip Dasar dan Langkah-Langkah Aplikasi Praktis 

Pada Penelitian Keseha. Spasi Media.). 

Uji asumsi normalitas bertujuan untuk menguji apakah model, variabel 

penggangu juga residual memiliki distribusi normal atau tidak. (Ghozali, 

2011:160). Seperti yang diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan nilai 

bahwa residual mengikuti distribusi yang normal. Dan jika asumsi ini 

dilakukan maka uji statistik akan menjadi tidak valid untuk sampel akan 

berjumlah kecil.  

Pengujian normalitas data dalam penelitian ini menggunakan statistik 

uji Kolmogorov-Smirnov atau yang biasa dikenal dengan uji K-S. Dengan 

pengujian ini terlebih dahulu ditentukan hipotesisnya,yaitu : 

Ho : Data berdistribusi normal  

Ha: Data berdistribusi tidak normal 

Kaidah pengujiannya adalah : 

a) Jika probabilitas (sig.) > 0,05 maka Ho diterima.  

b) Jika probabilitas (sig.) < 0,05 maka Ha diterima (Siregar, 2010:245). 

7. Data dan Sumber Data 

 Sumber data yang digunakan merupakan data primer. Data primer 

merupakan data yang diperoleh dari responden melalui kuesioner, 

kelompok fokus dan panel atau juga data hasil wawancara peneliti dengan 

nara sumber (Sujarweni, 2015:89). Data ini merupakan data yang didapat 

dari lapangan dengan menggunakan teknik angket atau kuesioner yang 
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diberikan langsung kepada karyawan di Industri Batik Nan Hadi Batik 

Denpasar, Bali. 

8. Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan 

data sebagi berikut: 

1. Angket atau Kuesioner 

 Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada objek 

penelitian yang mau memberikan respon sesuai dengan permintaan 

pengguna (Bawono, 2006:29). Kuesioner merupakan Teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberiseperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada para responden untuk dijawab. Angket 

penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah kompetensi, etos kerja 

Islam, penempatan kerja dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan dengan motivasi sebagai variable intervening. 

 Adapun skala yang didigunakan dalam penelitian ini adalah skala 

Likert’s, Langkah-langkah dalam menyusun skala Likert’s adalah: 

1) Menetapkan variabel yang akan diteliti.  

2) Menentukan indikator-indikator dari variabel yang diteliti.  

3) Menurunkan indikator-indikator tersebut menjadi daftar 

pertanyaan (kuesioner). 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan skala Likert 5 point. 

Menurut Hertanto (2017), Kelebiha dalam skala Liketr 5 poin  adalah 
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mampu mengkordiir jawaban responden yang bersifat ragu-ragu atau 

netral . 

Tabel 3.1 

Instrumen Skala Likert’s 

No Pernyataan Skor 
1. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
2. Tidak Setuju (TS) 2 
3. Netral 3 
4. Setuju (S) 4 
5. Sangat Setuju (SS) 5 

 Sumber : Data Primer 2021 

2. Metode Observasi 

Merupakan proses pencatatan perilaku obyek, subyek atau kejadian 

sistematik tanpa adanya komunikasi dengan individu yang diteliti 

(Fatoni, 2011:104) 

3. Wawancara 

Pengumpulan data melalui teknik wawancara dapat dilakukan  dengan 

dua cara yaitu secara terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat 

dilakukan melalui hubungan langsung atau tatap muka maupun melalui 

media komunikasi. 

a. Wawancara Terstruktur 

Wawancara terstruktur merupakan teknik pengumpulan data apabila 

peneliti telah mengetahui tentang informasi yang akan diperoleh. Karna 

itu peneliti telah menyiapkan instrumen pertanyaan tertulis dengan 

alternatif jawaban yang sudah disiapkan. 
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b. Wawancara Tidak Terstruktur 

Wawancara tidak terstruktur merupakan teknik pengumpulan data 

yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara 

yang disusun secara sistemati dan lengkap. Yang digunakan sebagai 

pedoman wawancara hanya garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan. Dalam wawancara tidak terstruktur, peneliti masih belum 

mengetahui data secara pasti apa yang diperoleh sehingga peneliti 

akan lebih banyak mendengarkan apa yang diceritakan oleh 

responden. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data wawancara 

tidak terstuktur. Wawancara tidak terstuktur merupakan wawancara 

yang tidak terikat yang mana peneliti menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara lengkap dan sistematisdalam 

mengumpulkan data (Sugiyono, 2015:140). 

Wawancara penelitian ini dilakukan kepada informan yang 

merupakan karyawan Industri Batik Nan Hadi Batik Denpasar bali 

sehingga akan diperoleh informasi atau data yang dibutuhkan dalam 

penelitian. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah dilakukan. 

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan seperti arsip-arsip ataupun buku 

tentang objek penelitian, gambar ataupun karya monumental 

(Sugiyono, 2015:240). 
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Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi 

yang dilakukan di Industri Batik Nan Hadi Btik Denpasar Bali yang 

bertujuan sebagai penguat data. 

9. Teknik Analisi Data 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

regresi linear berganda dengan menggunakan program SPSS 21(Statistical 

Package for Social Science). 

 Adapun rumus-rumus yang dilakukan dalam penelitian adalah 

sebagai berikut:  

A. Analisis linear berganda 

Analisis regresi berganda melibatkan lebih dari satu variabel bebas. 

Rumusnya : 

γ=β
0
 +β

1
X1+β

2
X2+……+β

k
Xk 

Keterangan : 

Y  = Variabel terikat 

X1= Variabel Bebas ( i = 1, 2, 3....k) 

β
0
 = Intercep 

�� = Koefisien regresi (i = 1, 2, 3....k) 

A. Uji Simultan (Uji F) 

Menurut Priyatno (2011:258) Uji Simultan (Uji F) Uji F bertujuan untuk 

mengetahui apakah variabel bebas yang digunakan dalam model regresi 

secara simultan berpengaruh terhadap variabel terikatnya kriteria 

keputusannya sebagai berikut:.  
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1) Apabila Fhitung> Ftabel atau Fstatistic< 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

bebas terhadap variabel terikat.  

2) Apabila Fhitung< Ftabel atau Fstatistic> 0,05 maka Ho diterima dan Ha 

ditolak, berarti tidak ada pengaruh antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat.  

B. Uji Parsial (t) 

 Menurut  Priyatno (2011:252) Uji t digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh masing-masing variabel independent secara parsial 

terhadap variabel dependent yang diuji pada tingkat signifikan 0,05. Uji t 

bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel bebas yang 

digunakan dalam model persamaan regresi berpengaruh secara parsial 

terhadap variabel terikatnya. Kriteria keputusannya adalah sebagai berikut 

(berdasarkan nilai thitung dan ttabel) : 

1) Apabila thitung>ttabel atau tstatistic< 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, 

berarti terdapat pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 

2) Apabila thitung<ttabel atau tstatistic> 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, 

berarti tidak terdapat pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel 

terikat. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

a) Sejarah Singkat Berdirinya Industri Nan Hadi Batik 

Industri Nan Hadi Batik berada di pulau Dewata yaitu pulau bali 

tepatnya di Jalan Mahendradata, banjar Buana Kubu, Kota Denpasar. 

Industri ini didirikan oleh bapak Misnan Hadi pada tahun 1991 

(Wawancara dengan pemilik industri) . 

Laki-laki kelahiran Malang tersebut awalnya bukanlah seseorang 

yang berbakat dalam bidang batik, berbagai pekerjaan telah ia lalui 

mulai menjadi kernet hingga kuli bangunan. akhirnya ia memutiskan 

untuk merantau ke pulau bali (Wawancara dengan pemilik industri). 

Provinsi bali yang notabene nya adalah salah satu provinsi dengan 

hasil textil terbesar di Indonesia membuat para pengrajin batik dan 

seni textil banyak di jumpai di sudut kotanya (Atlas : 2017). 

Kemudian bapak Misnan Hadi berkerja pada suatu industri batik, 

setelah mendapatkan ilmun yang cukup di industri tersebut, beliau 

memutuskan untuk membuka lahan industri batik baru bernama 

“Nan Hadi Batik”. 

Sistem industri ini adalah dengan menerima order dari konsumenm 

dalam artian barang berasal dari konsumen selanjutnya akan di 
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kerjakan sesuai keinginan konsumen dengan berpedoman dengan 

sample yang telah di berikan. (Wawancara dengan pemilik industri)  

b) Produk Perusahaan 

Produk di industri ini adalah 

1. Batik Celup 

2. Batik Cap 

3. Abstrak 

4. Tie-Dye (batik ikat)  

c) Tujuan Berdirinya Perusahaan 

Nan Hadi Batik adalah sebuah home industri.Tujuan didirikannya 

usaha ini merupakan sebagai salah satu mata pencaharian, mencari 

penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga dan juga 

menambah penghasilan bagi masyarakat sekitar yang di angkat 

sebagai pegawai.Selain itu adanya industri ini diharapkan dapat 

melestarikan kesenian batik agar selalu maju dan berkembang 

(Wawancara Dengan Pemilik Industri). 

2. Deskripsi Data Responden 

Jumlah populasi yang diambil dalam penelitian inin adalah 32 

orang karyawan Industri Nan Hadi Batik.Dalam penelitian ini sampel 

yang digunakan adalah semua populasi yang berjumlah 32 orang. 

Berdasarkan Hasil Penelitian yang telah dilakukan dengan penyebaran 

kuisioner, berikut adalah deskripsi data responden : 
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Tabel 3.2 Daftar Responden Karyawan Industri Nan Hadi 
Batik 

No Nama Jenis kelamin Asal 
1 Purnomo Laki-laki Banyuwangi 
2 Siswanto Laki-laki Banyuwangi 
3 Fathul anam Laki-laki Banyuwangi 
4 Basori Laki-laki Banyuwangi 
5 Yosep Laki-laki Banyuwangi 
6 Rinto harahab Laki-laki Malang 
7 Warno Laki-laki Bali 
8 Abdul rohim Laki-laki Lombok 
9 Suprapto Laki-laki Malang 

10 Muh. Sukron Laki-laki Banyuwangi 
11 Endang Perempuan Banyuwangi 
12 Titin Perempuan Banyuwangi 
13 Abdul aziz Laki-laki Banyuwangi 
14 Muhammad sasminto Laki-laki Banyuwangi 
15 Muslikah Perempuan Banyuwangi 
16 Muhasyim Laki-laki Banyuwangi 
17 Choirul anwar Laki-laki Banyuwangi 
18 Abdul karim Laki-laki Bali 
19 Mansyur Laki-laki Bali 
20 Hayyin Laki-laki Malang 
22 Matori Laki-laki Banyuwangi 
23 Muhammad rafli Laki-laki Banyuwangi 
24 Maliki Laki-laki Banyuwangi 
25 Ismail Laki-laki Banyuwangi 
26 Muhammad fadhoil Laki-laki Banyuwangi 
27 Muhammad yusuf Laki-laki Banyuwangi 
28 Muhammad fauzi Laki-laki Banyuwangi 
29 Khozin Laki-laki Banyuwangi 
30 Abdus salam Laki-laki Banyuwangi 
31 Masrur Laki-laki Bali 
32 Daman huri Laki-laki Bali 

Sumber : Data Primer, 2021 

Tabel 4.2 diatas merupakan hasil Kuisioner Variabel Kepemimpinan 

Islami (X1) dengan jumlah responden 32 orang yang masing-masing 8 pernyataan 

dengan jumlah sampel yang sudah ditentukan terhadap Karyawan Industri Nan 

Hadi Batik Denpasar Bali. 
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B. Analis Data 

1. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitan 

Hasil Uji Validitas instrumen penelitian dari semua variabel 

disajikan dalam tabel 4.7 dengan nilairhitung menggunakan aplikasi Microsoft 

Excel 2007 (tabel penghitungan terlampir) 

Tabel 4.7 Hasil Validasi Data Variabel Kepemimpinan Islami (X1), 
Religiusitas (X2), Dan Etos Kerja Islami (X3) Serta Kinerja Karyawan (Y)  

Variabel Item R hitung R tabel Kriteria 
Keputusam 

keterangan 

 
 
 

Kepemimpinan  
Islami 
(X1) 

1 0.53185 0.3494  
R hitung > 

R tabel 
Maka 

instrumen 
dikatakan 

Valid 

Valid 
2 0.617739 0.3494 Valid 
3 0.559283 0.3494 Valid 
4 0.856909 0.3494 Valid 
5 0.523774 0.3494 Valid 
6 0.7179208 0.3494 Valid 
7 0.62478 0.3494 Valid 
8 0.688748 0.3494 Valid 

 1 0.681098 0.3494   
2 0.728965 0.3494  

Variabel Item R hitung R tabel Kriteria 
Keputusam 

keterangan 

 
 
 

Religiusitas 
(X2) 

3 0.525472 0.3494  
R hitung > 

R tabel 
Maka 

instrumen 
dikatakan 

Valid 

Valid 
4 0.559399 0.3494 Valid 
5 0.570279 0.3494 Valid 
6 0.5497057 0.3494 Valid 
7 0.684781 0.3494 Valid 
8 0.595251 0.3494 Valid 
9 0.690145 0.3494 Valid 

10 0.773554 0.3494 Valid 
 

Etos kerja 
islami 
(X3) 

1 0.758677 0.3494 R hitung > 
R tabel 
Maka 

instrumen 
dikatakan 

Valid 

Valid 
2 0.641396 0.3494 Valid 
3 0.407112 0.3494 Valid 
4 0.715761 0.3494 Valid 
5 0.58788 0.3494 Valid 

 
 

Kinerja  
Karyawan 

(Y) 

1 0.611183 0.3494 R hitung > 
R tabel 
Maka 

instrumen 
dikatakan 

Valid 

Valid 
2 0.6509 0.3494 Valid 
3 0.568353 0.3494 Valid 
4 0.746538 0.3494 Valid 
5 0.702475 0.3494 Valid 
6 0.5919143 0.3494 Valid 

 Sumber : Olahan Peneliti, 2021 
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Pada tabel 4.7 kriteria instrumen yang valid yaitu rhitung> rtabel, 

nilai Alpha = 0,05 dengan n=2 32-2= 30 sehingga diperoleh rtabel0.3494. dan 

semua instrumnen pernyataan telah ter uji dengan hasil Valid 

2. Hasil Uji Reabilitas Instrumnen Penelitian 

Hasil uji reeabilitas berikut menggunakan Microsoft Excel 2007 (tabel 

lengkap terlampir).berikut adalah tabel 4.9 adalah hasil reabilitas dari semua 

variabel dan tabel 4.8 adalah tabel kategori koefisien reliabilitas : 

Tabel 4.8  Kategori Koefisien Reliabilitas 

0,80≤ r11 
≤1,00 

reliabilitas sangat tinggi 

0,60≤ r11 
≤0,80 

reliabilitas tinggi 

0,40≤ r11 
≤0,60 

reliabilitas sedang 

0,20≤ r11 
≤0,40 

reliabilitas rendah. 

0,00≤ r11 
≤0,20 

reliabilitas sangat rendah (tidak reliable). 

   Sumber : Data Primer Microsoft Excel 2017 

Tabel 4.9 Hasil Uji Reabilitas Instrumen Penelitian 

Variabel Nilai r11 Kriteria 
keputusan 

Keterangan 

Kepemimpinan 
Islami (X1) 

0.779 0,60≤ r11 ≤0,80 Reliabilitas tinggi 

Religiusitas (X2) 0.865 0,80≤ r11 ≤1,00 Reliabilitas sangat 
tinggi 

Etos Kerja Islami 
(X3) 

0.550 0,40≤ r11 ≤0,60 Reliabilitas sedang 

Kinerja Karyawan 
(Y) 

0.674 0,60≤ r11 ≤0,80 Reliabilitas tinggi 

 Sumber : Data Primer Microsoft Excel 2007 
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 Berdasarkan Tabel 4.9 tersebut daat diketahui koefisien Reabilitas 

Instrumen Cronbach’s Alpa kriteria instrumen yang reliabel ialah paling tidak jika 

koefisien reabilitasnya > 0,5. Yakni Kepemimpinan Islami 0,779, Religiusitas 

yakni 0,865, Etos Kerja Islami yakni 0.550, Kinerja Karyawan yakni 0,674 maka 

dari semua variabel dinyatakan Reliabel. 

3. Analisis Regresi Berganda 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel Kepemimpinan islami, Religiusitas dan Etos Kerja 

Islamin terhadap Kinerja Karywan, analisis ini akan dihitung dengan 

menggunakan yaitu program computer Microsoft Exel 2017 dapat dilihat di 

lampiran dan sofware SPSS 21 sebagai berikut:  

Mengetahui pengaruh secara simultan dan secara parsial, untuk 

mengetahui pengaruh Kepemimpinan Islami, Religiusitas dan Etos Kerja 

Islami terhadap Kinerja Karyawan secara simultan terdapat dalam Model 

Summary. 

Tabel 5.0 Koefisien Determinasi 

 

 
 
   Sumber : Diolah dengan SPSS 21 
 

Berikut adalah keterangan dari tabel 4.18 Analisis model summary:  

a. R atau multiple R = 0,667 

R atau multiple R menunjukan korelasi antara variabel bebas dengan 

variabel tergantung menghasilkan 0,667a.Karena regresi linier berganda 

Model 
R R Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .667a .444 .385 1.992 
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dengan empat variabel maka dikatakan bahwa korelasi berganda antara 

Kepemimpinan Islami, Religiusitas dan Etos Kerja Islami terhadap 

Kinerja Karyawan adalah sebesar 0, 667. 

b. R Square = 0,444 

R square atau koefisien determinasi sebesar 0,444menunjukan Kinerja 

Karyawan dapat dijpengaruhi oleh Kepemimpinan Islami, Religiusitas, 

Etos Kerja Islami sebesar 24,2%. Koefisien determinasi sebesar 

0,444merupakan kuadrat dari multiple R (0,444 × 0,444= 0,917). 

c. Adjusted R Square = 0,.385 

Adjusted R Square adalah koefisien determinasi yang telah dijumlah 

dengan varian dan ukuran sampel sehingga dapat mengurangi unsur jika 

terjadi penambahan variable penambahan ukuran sampel. Adjusted R 

Square sebesar 0,.385berarti variasi terhadap Kinerja Karyawan 

dipengaruhi oleh Kepemimpian Islami, Religiusitas dan Etos Kerja 

Islami sebesar 38,5%.  

d. Std. Error of the Estimate = 1.992 

Std error of the estimate yaitu penyimpangan antara persamaan regresi 

dengan dependent lainnya, yaitu sebesar 1.992satuan variable dependent 

(jika minat dalam satuan maka besarnya penyimpangan adalah sebesar 

1.992juta). Semakin kecil nilai standard maka semakin baik persamaan 

regresi tersebut sebagai alat prediksi 
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Tabel 5.1 Anova-Uji F 

Model Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

1 
Regression 88.852 3 29.617 7.463 .001b 
Residual 111.117 28 3.968   

Total 199.969 31    

 Sumber : Data Primer diolah Dengan SPSS 21 

 
Berikut adalah penjelasan dari tabel 5.1 analisis tabel anova: 

a. Sum of Square Regression = 88.852 

Sum of Square Regression adalah nilai yang menunjukan jumlah 

kuadrat dari selisih antara nilai prediksi dengan nilai rata-rata prediksi, 

diperoleh dengan rumus berikut : 

Σ(Y-X2)= Σ(199.969-111.117)=88.852 

b. Sum of Square Residual = 111.117 

Sum of Square Residual adalah nilai yang menunjukan jumlah kuadrat 

dari selisih antara riil dengan nilai prediksi, diperoleh dengan rumus 

sebagai berikut : 

Σ(Y-X1)= Σ(199.969-88.852)=111.117 

c. Sum of Square Total = 199.969 

Sum of Square total adalah nilai yang menunjukan jumlah kuadrat dari 

selisih antara nilai riil dengan nilai rata-rata Y riil, diperoleh dengan 

rumus sebagai berikut : 

Σ(X1+X2)= Σ(111.117+88.852)=199.969 

d. Df Regresional (Degree of Freedom Regression) = 3 
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Nilai Df regression sebesar 3. Hal ini karena nilai k-1 jumlah variabel 

dikurangi 1 (4 – 1 = 3). 

e. Df Residual (Degree of Freedom Residual) = 28 

Nilai df Residual sebesar 28. Hal ini karena nilai n-k, jumlah 

pengamatan dikurangi jumlah variabel (32 – 4 = 28) 

f. Df Total (Degree of Freedom Total) 

Nilai df total sebesar hal ini karena nilai n-i, jumlah pengamatan 

dikurangi 1 (32-1=31) atau merupakan penjumlahan dari df 

regressional dengan df residual (3 + 28 = 31) 

g. Mean square regression = 29.617 

Mean square regression adalah hasil pembagian dari sum Square 

Regression dengan Degree of Freedom Regression, dengan rumus 

sebagai berikut : 

Mean square regression =
sum Square Regression

df Regression
=

88.852

3
=29.617 

h. Mean square residual = 3.968 

Nilai mean square residual diperoleh dari rumus sebagai berikut : 

Mean square residual =
���square residual 

����������
= 

111.117

28
= 3.968 

i. Fhitung 

Mean square regression

Mean square residual 
=  

29.617

3.968
= 7.463 

j. Sig = 0,001 

Sig adalah nilai yang menunjukan titik kesalahan yang terjadi jika 

nilai F hitung sebesar 7.463. Ternyata tingkat kesalahan atau 
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probabilitas sebesar berarti lebih kecil dari 0,05. Jadi bisa disimpulkan 

bahwa variabel bebas secara simultan mampu menjelaskan perubahan 

pada variable tergantung atau model dinyatakan cocok. 

Tabel 5.2 Hasil Uji t 

 Sumber : Data Primer, 2021 diolah dengan SPSS 21 

a. t-constant 

t-constant digunakan untuk mengetahui apakah intercept tersebut 

signifikan atau tidak. Namun nilai intercept biasanya tidak diuji. Yang 

diuji adalah nilai t-koefisien regresinya.T-constant dihitung dengan 

rumus sebagai berikut. 

t-constant = 
Unstandardized Coefficients Constant

Std. Error Unstandardized Coefficients
=  

2.035

7.487
= 0.272  

b. t-Kepemimpian Islami  

ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas tersebut 

signifikan atau tidak. Dalam uji satu ujung, ujung sebelah kiri, jika 

nilai t stst kecil dari nilai t tabel dengan df:a,(n-k), maka variable 

tersebut memiliki pengartuh signifikan terhadap variable tergantung. 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2.035 7.487  .272 .788 

Kepemimpia
n Islami (X1) 

.455 .116 .604 3.941 .000 

Religiusitas 
(X2) 

.105 .117 .137 .898 .037 

Etos Kerja 
Islami (X3) 

.112 .222 .072 .780 .045 
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t-Kepemimpinan Islami = 
Unstandardized Coefficients Kepemimpinan Islami

Std. Error Kepemimpinan Islami

=  
0,455

0,116
= 3.941 

c. t-Religiusitas 

t-Religiusitas ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas 

tersebut signifikan atau tidak. Dalam uji satu ujung, ujung sebelah 

kanan, jika nilai t stat besar dari nilai t tabel dengan df: α (n-k), maka 

variabel tersebut memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel 

tergantung. 

t-Religiusitas = 
Unstandardized Coefficiets Religiusitas

Std. Error Religiusitas
=  

0,105

0,117
= 0,898 

d. t-Etos Kerja Islami 

t-Pengetahuan Zakat ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

bebas tersebut signifikan atau tidak. Dalam uji satu ujung, ujung 

sebelah kanan, jika nilai t stat besar dari nilai t tabel dengan df: α (n-

k), maka variabel tersebut memiliki pengaruh signifikan terhadap 

variabel tergantung. 

t-Etos Kerja Islami = 
Unstandardized Coefficiets Etos Kerja Islami

Std. Error Etos Kerja Islami

=  
0,112

0, .222
= 0,780 

e. Sig constant 

Sig. (constant) adalah angka yang menunjukan besarnya tingkat 

kesalahan pada nilai t-constant yang diperoleh (0,788). Jika nilai t stst 
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intercept semakin besar maka nilai kesalahan sig. akan semakin kecil. 

Jika nilai sig lebih besar dari α (0,05) maka signifikan. 

f. Sig Kepemimpinan Islami 

Sig Kepemimpinan Islami adalah angka yang menunjukan besarnya 

tingkat kesalahan pada nilai t-pendapatan diperoleh (3.941).Karena 

nilai sig. variabel Pendapatan adalah (0,000). 

g. Sig Religiusitas 

Sig Religiusitas adalah angka yang menunjukan besarnya tingkat 

kesalahan pada nilai t-Religiusitas diperoleh (0,898).Karena nilai sig. 

variabel Religiusitas adalah (0,377). 

h. Sig Etos Kerja Islami 

Sig Etos Kerja Islami adalah angka yang menunjukan besarnya tingkat 

kesalahan pada nilai t-Etos Kerja Islami diperoleh (0,507).Karena nilai 

sig. variabel Pengetahuan adalah (0,616). 

4. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data berdistribusi 

normal. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji kolmogorov-

smirnovdengan kaidah keputusan jika nilai asymp sig. (2-tailed) > 0,05 

maka dapat dinyatakan data berdistribusi normal dan sebaliknya jika nilai 

asymp sig. (2-tailed) < 0,05 maka dapat dinyatakan data berdistribusi tidak 

normal. Berikut merupakan hasil pengolahan data berdasarkan progam 

spss: 
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Tabel 5.3 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 

 

Berdasarkan tabel 5.3 dapat diketahui nilai signifikansi asymp. Sig (2-

tailled) lebih besar dari 0,05. Pada data variabel memiliki nilai signifikan 

sebesar 0,780> 0,05. sehingga dapat disimpulkan bahwa data variabel 

dinyatakan berdistribusi normal. 

 Unstandardiz

ed Residual 

N 32 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation 1.89325562 

 
Unstandardiz

ed Residual 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .116 

Positive .083 

Negative -.116 

Kolmogorov-Smirnov Z .658 

Asymp. Sig. (2-tailed) .780 

Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS 21 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Pembahasan dalam bab ini peneliti akan menguraikan hasil analisis data 

yang disajikan pada bab sebelumnya. Penelitian yang dilaksanakan di Kota 

Denpasar Bali menggunakan metode kuantitatif dengan melibatkan sebanyak 32 

responden yang memberikan pengaruh Kepemimpinan Islami (X1), Religiusitas 

(X2) dan Etos Kerja Islami (X3) sebagai variabel bebas (independent) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) sebagai variabel terikat (dependent). Pembahasan masing-

masing variabel disajikan sebagai berikut : 

A. Mengetahui Pengaruh Kepemimpinan Islami (X1), Religiusitas (X2) dan 

Etos Kerja Islami (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y) Secara Parsial 

1. Kepemimpinan Islami terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada karyawan 

industri Nan Hadi Batik Denpasar Bali. Hasil uji statistik yang 

dilakukan menunjukkan nilai t hitung variabel Kepemimpinan Islami 

sebesar 3.941  yang lebih besar dari t tabel  0,638  dengan tingkat 

probabilitas signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0.05 

dengan nilai koefisien 0, 604. Pengujian ini membuktikan adanya 

pengaruh Kepemimpinan Islami terhadap Kinerja Karyawqan. 

Variabel ini diukur dengan 8 Pernyatan yang terdiri. Untuk 

mengetahui persentasi tiap pernyataan dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut: 
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Tabel 5.4 Persentasi Pernyataan Kepimimpinan Islami 
 

Sumber Data Primer. 2021 

No 
Indikator 

Pernyataan Persentasi 

1 

 
 
 

Kesabaran 

Pimpinan berusaha 
untuk memenuhi 

kepercayaan 
organisasi. 

92.5% 

2 

Pimpinan 
memimpin dengan 

mengikuti 
pedoman yang 
ditetapkan oleh 

organisasi. 

86.8% 

3 

 
 

Muhasabah 
(Retrospeksi) 

Pimpinan 
menyarankan 

karyawan untuk 
melakukan hal-hal 

baik 

93.1% 

4 

Pimpinan 
memberikan saran 
kepada karyawan 

tentang hal 
keagamaan. 

91.2% 

5 

 
 
 
 

Orientasi karyawan 

Pimpinan 
menyadari bahwa 

jabatan adalah 
ujian dari Allah 

SWT. 

91.2% 

6 

Pimpinan 
menyadari suatu 
kepemimpinan 

akan diberi 
hukuman yang 
berat, jika tidak 

dilaksanakan 
secara adil.. 

88.1% 

7 

 
 
 

Kepercayaan/Integritas 

Pimpinan menahan 
diri untuk membuat 

keputusan ketika 
marah 

79.3% 

8 

Keputusan baru 
diambil oleh 

pimpinan setelah 
kemarahan mereda. 

88.7% 
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Hasil pengujian tabel 5.4 ini menunjukkan bahwa variabel 

kepemimpinan islami dengan pernyataan-pernyataan menunjukan 

presentase yang menunjukan bahwa Kepemimpinan Islami berpengaruh 

positif terhadap Kinerja Karyawan 

Penelitian ini diperkuat dengan penelitian Rifa Hidayatulloh, 2020, 

“pengaruh kepemimpinan islami, etos kerja dan Lingkungan kerja 

terhadap kinerja pegawai (Studi Kasus PT Asuransi Syariah Keluarga 

Indonesia)”. Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan melalui 

metode Kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh kepemimpinan islami, etos kerja dan Lingkungan kerja terhadap 

kinerja pegawai di  PT Asuransi Syariah Keluarga Indonesia. 

Variabel tingkat Kepemimpinan Islami juga mempunyai pengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan di  PT Asuransi Syariah Keluarga Indonesia. 

Jadi setiap ada peningkatan dalam nilai Kepemimpinan Islami maka dapat 

meningkatkan Kinerja Karyawan. Dengan hal ini variabel Kepemimpinan 

Islami berpengaruh besar terhadap kinerja Karyawan sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lainnya diluar penelitian. 

2. Pengaruh Religiusitas  terhadap Kinerja Karyawan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Religiusitas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada Industri Nan Hadi Batik 

Denpasar Bali. Hasil uji statistik yang dilakukan menunjukkan nilai t 

hitung variabel pendapatan sebesar 0,898 yang lebih besar dari t tabel  

0,638 dengan tingkat probabilitas signifikansi sebesar 0,037 yang lebih 
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kecil dari 0,05 dengan nilai koefisien 0, 137. Pengujian ini membuktikan 

adanya pengaruh Religiusitas terhadap kinerja karyawan. Variabel ini 

diukur dengan 10  pernyataan. Untuk mengetahui persentasi tiap 

pernyataan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:  

Tabel 5.5 Persentasi Indikator Religiusitas 
 

No Indikator 
Pernyataan 

Persentasi 

1  
Pengetahuan  

Saya sering 
memikirkan tentang 
hal-hal keagamaan.  

86.2% 

2 Saya percaya bahwa 
tidak ada Tuhan 
selain Allah SWT. 

92.5% 

3  
Ideologi 

Saya sering terlibat 
dalam persiapan 
agenda kajian 
keagamaan. 

81.8% 

4 Saya sholat 5 waktu 
dalam sehari. 

95.6% 

5  
Praktik public 

Saya tertarik 
mempelajari lebih 
dalam tentang topik 
keagamaan. 

92.5% 

6 Saya sering merasa 
Allah SWT mengatur 
hidup saya. 

90% 

7  
 

Praktik pribadi  

Saya percaya dengan 
adanya kehidupan 
setelah kematian. 

91.2% 

8 Bagi saya ikut ambil 
bagian dalam 
mempersiapkan 
agenda kajian 
keagaamaan itu 
penting 

80% 
 

9  
Pengalaman 

Bagi saya sholat 
adalah yang utama. 

94.3% 

10 Saya sering merasa 
mendapatkan 
petunjuk dari Allah 
SWT 

91.8% 

    Sumber Data Primer. 2021 
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Hasil pengujian tabel 5.5 ini menunjukkan bahwa variabel religiusitas 

dengan indikator dan pernyataan dengan presentase yang menunjukan 

bahwa variabel religiusitas berpengaruh dengan positif terhadap kinerja 

karyawan.  

Penelitian ini di perkuat oleh penelitian Sunanda, 2020, “pengaruh 

kepemimpinan islami dan religiusitas terhadap kinerja Karyawan melalui 

kepuasan kerja karyawan sebagai variabel Intervening (studi kasus pada 

waroeng spesial sambal)”penelitian ini berjeniskan penelitian kuantitatif 

dengan data bersumber dari data primer dan sekunder.  

Dengan hal ini variabel religiusitas dengan indikator dan pernyataan 

yang sudah didapat, berpengaruh besar terhadap kinerja karyawan pada 

industri Nan Hadi Batik Denpasar Bali. Sedangkan sisanya dipengaruhi 

oleh variabel lainnya diluar penelitian. 

3. Pengaruh Etos Kerja Islami terhadap Kinerja Karyawan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Etos Kerja Islami  

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada 

Industri Nan Hadi Batik Denpasar Bali. Hasil uji statistik yang 

dilakukan menunjukkan nilai t hitung variabel Etos Kerja Islami 

sebesar 0,780 yang lebih besar dari t tabel  0,638 dengan tingkat 

probabilitas signifikansi sebesar 0,045 yang lebih kecil dari 0,05 

dengan nilai koefisien 0, 072. Pengujian ini membuktikan adanya 

pengaruh Religiusitas terhadap kinerja karyawan. Variabel ini diukur 
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dengan 5 pernyataan. Untuk mengetahui persentasi tiap pernyataan 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 5.6 Persentasi Indikator Etos Kerja Islami 
 

Sumber Data Primer. 2021 

Hasil pengujian tabel 5.6 ini menunjukkan bahwa variabel Etos Kerja 

Islami dengan indikator Ikhlas dan Jujur memiliki tingkat persentasi 90.6%, 

indikator Tolong menolong memiliki tingkat persentasi 86.2%, indikator 

Tanggung jawab memiliki tingkat persentasi 89.3%, indikator Memperkaya 

jaringan silaturrahmi memiliki tingkat persentasi 86.2%, indikator Kerja 

keras, Baik dan bermanfaat memiliki tingkat persentasi 95%. 

Penelitian ini diperkuat oleh penelitian Eka Mariyanti, Dela Afisha, 

2020, “Pengaruh Motivasi Kerja dan Etos Kerja Islam Terhadap Kinerja 

Karyawan Hotel Sofyan Inn Rangkayo Basa Kota Padang” penelitian ini 

berjeniskan penelitian kuantitatif dengan data bersumber dari data primer 

dan sekunder.  

Dengan hal ini variabel Etos Kerja Islami dengan indikator dan 

pernyataan terbukti berpengaruh besar terhadap kinerja karyawan pada 

No Indikator 
Pernyataan Persent

asi 

1 Ikhlas dan Jujur 
Saya melaksanakan tugas 
dengan tulus dan ikhlas 

90.6% 

2 Tolong menolong 
Saya tidak suka menunda 
pekerjaan yang menjadi 

tanggung jawab saya 

86.2% 

3 Tanggung jawab 
Saya bersedia lembur untuk 
pekerjaan yang mendesak 

89.3% 

4 
Memperkaya 

jaringan 
silaturrahmi  

Menyerukan kebaikan dan 
mencegah kemungkaran 

menjadi kebiasaan bagi saya 

86.2% 
 

5 
Kerja keras, Baik 
dan bermanfaat  

Silaturahmi akan 
memperluas rizki 

95% 
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industri Nan Hadi Batik. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel 

lainnya diluar penelitian. B.  

B. Mengetahui Pengaruh  Kepemimpinan islami (X1), Religiusitas (X2), dan 

Etos Kerja Islami (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y) Secara 

Simultan.  

Mengetahui pengaruh Kepemimpinan islami, Religiusitas, dan Etos Kerja 

Islami terhadap kinerja karyawan untuk mengetahuinya dapat dilihat pada 

besarnya tingkat Esquare (r2) adalah 0, 444. Angka tersebut dapat digunakan 

untuk mengetahui besarnya Kepemimpinan islami, Religiusitas, dan Etos 

Kerja Islami terhadap kinerja karyawan dengan cara menghitung koefisien 

determinasi (KD) dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

KD = r2 × 100% 

KD = 0, 444 × 100%  

KD = 44,4 % 

Angka tersebut memiliki pengaruh epemimpinan islami, Religiusitas, dan 

Etos Kerja Islami secara simultan terhadap Kinerja Karyawan sebesar 44,4 %. 

Berdasarkan hasil persentasi indikator seluruh warga Nu Desa Kesilir 

Kecamatan Siliragung Kabupaten Banyuwangi terhadap minat membayar 

zakat melalui lazisnu dengan variabel pendapatan, religiusitas, dan 

pengetahuan zakat dapat dilihat pada tabel : 
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 Tabel 5.7 Persentasi Indikator Simultan 
 

No Variabel Persentasi 

1 Kepemimpinan Islami 86% 

2 Religiusitas 91% 

3 Etos Kerja Islami 90% 

Sumber Data Primer. 2021 

Hasil pengujian dalam Tabel 5.7 diatas menunjukan bahwa indikator 

variabe Kepemimpinan islami secara keseluruhan memiliki nilai presentasi 

sebesar 86%, indikator variabel Religiusitas secara keseluruhan memiliki 

nilai presentasi sebesar 91%, dan indikator variabel Etos Kerja Islami secara 

keseluruhan memiliki nilai presentasi sebesar 90%. Hasil pengujian 

simultan juga bisa dilihat dari persamaan regresi yang dihasilkan yaitu uji 

regresi dan hipotesis tersebut dalam model persamaan regresi dengan 

variabel independent adalah Kepemimpinan Islami, Religiusitas dan Etos 

Kerja Islami dan variabel dependen adalah Kinerja Karyawan. 

Y = 2.035 + 0, 455 X1 + 0, 105 X2 + 0, 112 X3 + €  

Model persamaan di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut:  

a. Konstanta sebesar 2.035 menyatakan bahwa jika variabel pendapatan 

(X1), variabel Religiusitas (X2), dan pengetahuan zakat (X3) sama 

dengan nol atau tidak ada perubahan, maka nilai variabel minat 

membayar zakat (Y) adalah 2.035. 

b. Koefisien regresi variabel pendapatan (X1) sebesar 0, 455 menyatakan 

bahwa setiap penambahan satu nilai pada variabel X1 akan memberikan 
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kenaikan skor sebesar 0, 455 atau meningkatkan nilai minat membayar 

zakat (Y) sebesar 0, 455. 

c. Koefisien regresi variabel Religiusitas (X2) sebesar 0, 105 menyatakan 

bahwa setiap penambahan satu nilai pada variabel X2 akan memberikan 

kenaikan skor sebesar 0, 105 atau meningkatkan nilai Minat membayar 

zakat (Y) sebesar 0, 105. 

d. Koefisien regresi variabel pengetahuan zakat (X3) sebesar 0, 112 

menyatakan bahwa setiap penambahan satu nilai pada variabel X3 akan 

memberikan kenaikan skor sebesar 0, 112 atau meningkatkan Minat 

membayar zakat (Y) sebesar 0, 112. 

Selanjutnya, untuk mengetahui apakah model regresi tersebut sudah 

benar maka diperlukan uji hipotesis. Uji hipotesis yang menggunakan angka 

F, dengan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ho2: artinya tidak ada pengaruh dari Kepemimpinan Islami, Religiusitas dan 

Etos Kerja Islami terhadap Kinerja Karyawan. 

Ha2: artinya ada pengaruh dari Kepemimpinan Islami, Religiusitas dan Etos 

Kerja Islami terhadap Kinerja Karyawan. 

Pengujian ini dilakukan dengan dua cara yaitu sebagai berikut : 

1. Cara pertama dengan membandingkan besarnya angka Fhitung dengan 

Ftabel 

a. Menghitung Fhitung yang diperoleh dari penghitungan SPSS sebesar 

7.463 
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b. Menghitung Ftabel dengan ketentuan adalah taraf signifikasi 0,05 dan 

derajat kebebasan (dk) dengan ketentuan numerator : (jumlah variabel 

– 1) atau (4 – 1 = 3 ) dan denumerator (jumlah kasus – 4) atau (32 – 4 

= 28). Dengan hasil tersebut, maka diperoleh angka Ftabel sebesar 

2,95. 

c. Menentukan kriteria uji hipotesis sebagai berikut:  

jika Fhitung ≥ Ftabel maka H0 ditolak dan Ha diterima  

jika Fhitung ≤ Ftabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 

d. Mengambil Keputusan 

Dari hasil perhitungan, maka diperoleh angka t-hitung sebesar 5,346  

≥ t-tabel sebesar tabel  0,638  sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. 

Artinya ada pengaruh Kepemimpinan Islami, Religiusitas dan Etos 

Kerja Islami  terhadap Kinerja Karyawan. Maka model regresinya 

tersebut berpengaruh besar layak dan benar. Kesimpulannya adalah, 

bahwa Kepemimpinan Islami, Religiusitas dan Etos Kerja Islami  

secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Besarnya 

pengaruh adalah 44,4 %. Besarnya pengaruh variabel lain di luar 

model regresi tersebut dihitung dengan rumus : (1-r2 ) atau (1-0,444) 

= 55,6%. 

2. Cara kedua dengan membandingkan angka taraf signifikan (sig) dengan 

taraf signifikan 0,05. 

a. Jika signifikan penelitian ≤ 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima 

b. Jika signifikan penelitian ≥ maka H0 diterima dan Ha ditolak 
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c. Berdasarkan angka signifikan sebesar 0,00 ≤ 0,05 maka H0 ditolak 

dan Ha diterima. Artinya ada Kepemimpinan Islam, Religiusitas dan 

Etos Kerja Islami tadap Kinerja Karyawan. 

Berdasarkan persamaan uji hipotesis dan regresi yang terpapar diatas 

disimpulkan bahwa koefisien regresi dan hipotesis dari masing-masing 

variabel independen bernilai positif, artinya variabel Kepemimpinan Islam, 

Religiusitas dan Etos Kerja Islami secara bersama sama berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada Industri Nan Hadi Batik 

Denpasar Bali. 



75 
 

BAB VI 
 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahsan dalam penelitian ini mengenai variabel 

Kepemimpinan Islami (X1) dan variabel Religiusitas (X2) serta variabel Etos 

kerja islami (X3) sebagai variabel bebas memiliki pengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) sebagai variabel terikat pada anggota Industri Nan Hadi Batik 

Denpasar Bali. Dapat ditarik kesimpulan baik secara parsial maupun simultan 

berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan Islami (X1) terdapat pengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) dengan nilai thitung > ttabel (3.941 > 0,682). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima dapat dinyatakan bahwa 

terdapat pengaruh antara motivasi Kepemimpinan Islami (X1)  terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) pada Industri Nan Hadi Batik Denpasar Bali. 

2. Religiusitas (X2) terdapat pengaruh terhadap Kinerja Karywan (Y) 

dengan nilai thitung > ttabel (0,898 > 0,682). Sehingga dapat disimpulakan 

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima dan dapat dinyatakan bahwa terdapat 

pengaruh antara Religiusitas (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada 

karyawan Industri Nan Hadi Batik Denpasar Bali. 

3. Etos Kerja Islami (X3) terdapat pengaruh terhadap Kinerja Karywan (Y) 

dengan nilai thitung > ttabel (0,780 > 0,682). Sehingga dapat disimpulakan 

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima dan dapat dinyatakan bahwa terdapat 
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pengaruh antara Etos Kerja Islami (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

pada karyawan Industri Nan Hadi Batik Denpasar Bali. 

4. Sedangkan secara simultan Kepemimpinan Islami (X1) dan Religiusitas 

(X2) serta Etos Kerja Islami (X3) juga terdapat pengaruh secara bersama-

sama terhadap minat berwirausaha (Y) dengan nilai Fhitug > Ftabel (7.463 > 

2,95) sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima dan 

dapat dinyatakan terdapat pengaruh antara Kepemimpinan Islami (X1) 

dan Religiusitas (X2) serta Etos Kerja Islami (X3)  secara bersama-sama 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada karyawan Industri Nan Hadi Batik 

Denpasar Bali. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Objek penelitian adalah karyawan Industri Nan Hadi Batik Denpasar 

Bali 

2. Penelitian ini hanya membahas tentang pengaruh Kepemimpinan Islami 

(X1), Religiusitas (X2) dan Etos Kerja Islami (X3) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) pada karyawan Industri Nan Hadi Batik Denpasar Bali. 

3. Penelitian ini dilakukan pada masa pandemi yang mengakibatkan 

kurang efektif dalam menyelesaikan penelitian 

C. Saran  

1. Bagi Industri Nan Hadi Batik 

Pada era ini, persaingan antara industri baik industri besar sampai yang 

bersifat home industri sangatlah ketat. Maka dari itu pengolahan 

sumber daya manusia atau karyawan akan sangat mempengaruhi 
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kemajuan industri tersebut kedepan nya. Diharapkan hasil penelitian 

ini akan dapat menjadi bahan untuk memajukan industri ini khususnya 

dan industri-industri lain pada umumnya.  

2. Bagi karyawan dan pimpinan industri 

Diharapkan untuk selalu giat dalam berkerja dan menerapkan nilai-

nilai kepemimpinan islami, religiusitas dan etos kerja islami dalam 

pekerjaan yang nantinya akan membawa industri Nan Hadi Batik lebih 

baik lagi untuk kedepan nya. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk penelitian mendatang diharapkan membahas variabel yang tidak 

dimasukan dalam variabel penelitian ini atau menambah variabel lain 

sehingga penelitian mendatang lebih variatif. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 
 



KUESIONER PENELITIAN 

 Pengaruh Kepemimpinan Islam, Religiusitas dan Etos Kerja Islami 

Terhadap Kinerja Karyawan Industri Batik Nan Hadi Batik Denpasar Bali  

A. Identitas Responden 

Nama  : 

Jenis Kelamin  : 

Usia  : 

Pendidikan Terakhir : 

Pendapatan perbulan : 

B. Pernyataan 

Berilah tanda check list (√) pada pernyataan-pernyataan di 

bawah ini sesuai dengan pendapat anda pada kolom jawaban 

yang telah tersedia. Berikut ini adalah keterangan opsi jawaban 

: 

1. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

2. Tidak Setuju (TS) 2 

3. Netral (N) 3 

4. Setuju (S) 4 

5. Sangat Setuju (SS) 5 

 

1) Pernyataan-penyataan yang berkaitan dengan Kinerja 

Karyawan (Y) 

No Pernyataan STS T
S 

N S SS 

Kinerja tugas 

ASaya dapat menyelesaikan tugas 
dengan cepat. 

     

B Saya menganggap kualitas 
pekerjaan saya baik.  

     



Kinerja adaptif 

C Saya dapat menangani kejadian 
yang tidak terduga dalam aktivitas 
pekerjaan secara umum dengan 
baik. 

     

DSaya mampu menyesuaikan diri 
dengan perubahan. 

     

Kinerja kontekstual 

E Saya adalah orang yang ramah 
ketika bekerjasama dengan rekan 
kerja lain. 

     

F Saya dapat diandalkan dalam 
memenuhi komitemen pekerjaan. 

     

 

2) Pernyataan-penyataan yang berkaitan dengan Kepemimpinan 

Islami (X1) 

No Pernyataan STS TS N S SS 

Kesabaran 

1. Pimpinan berusaha untuk 
memenuhi kepercayaan organisasi. 

     

2. Pimpinan memimpin dengan 
mengikuti pedoman yang 
ditetapkan oleh organisasi. 

     

Muhasabah (Retrospeksi) 

3. Pimpinan menyarankan karyawan 
untuk melakukan hal-hal baik 

     

4. Pimpinan memberikan saran kepada 
karyawan tentang hal keagamaan. 

     

Orientasi karyawan 

5. Pimpinan menyadari bahwa jabatan 
adalah ujian dari Allah SWT. 

     

6. Pimpinan menyadari suatu 
kepemimpinan akan diberi 
hukuman yang berat, jika tidak 
dilaksanakan secara adil..  

     

Kepercayaan/Integritas 



7. Pimpinan menahan diri untuk 
membuat keputusan ketika marah 

     

8. Keputusan baru diambil oleh 
pimpinan setelah kemarahan 
mereda. 

     

 

3) Pernyataan-penyataan yang berkaitan dengan Religiusitas 

(X2) 

No Pernyataan STS TS N S SS 

Pengetahuan 

1. Saya sering memikirkan tentang 
hal-hal keagamaan.  

     

2. Saya percaya bahwa tidak ada 
Tuhan selain Allah SWT. 

     

Ideologi 

3 Saya sering terlibat dalam 
persiapan agenda kajian 
keagamaan. 

     

4. Saya sholat 5 waktu dalam sehari.      

Praktik public 

5. Saya tertarik mempelajari lebih 
dalam tentang topik keagamaan. 

     

6. Saya sering merasa Allah SWT 
mengatur hidup saya. 

     

Praktik pribadi 

7. Saya percaya dengan adanya 
kehidupan setelah kematian. 

     

8. Bagi saya ikut ambil bagian dalam 
mempersiapkan agenda kajian 
keagaamaan itu penting 

     

Pengalaman 

9. Bagi saya sholat adalah yang 
utama. 

     

10. Saya sering merasa mendapatkan 
petunjuk dari Allah SWT 

     

 



4) Pernyataan-penyataan yang berkaitan dengan Etos Kerja 

Karyawan (X3) 

No Pernyataan STS TS N S SS 

Ikhlas dan Jujur 

1. Saya melaksanakan tugas dengan 
tulus dan ikhlas  

     

Tolong menolong 

2. Saya tidak suka menunda pekerjaan 
yang menjadi tanggung jawab saya 

     

Tanggung jawab 

3. Saya bersedia lembur untuk pekerjaan 
yang mendesak 

     

Memperkaya jaringan silaturrahmi 

4. Menyerukan kebaikan dan mencegah 
kemungkaran menjadi kebiasaan bagi 
saya 

     

Kerja keras, Baik dan bermanfaat 

5. Silaturahmi akan memperluas rizki      

   Sumber : Data Primer, 2021 

A. Data Responden 

Data Responden Kepemimpinan Islami (X1) 

No Item pertanyaan Total 

Res X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 SkorX1 

1 4 4 5 4 5 5 4 4 35 

2 5 5 5 5 5 5 4 5 39 

3 5 4 4 5 5 5 5 4 37 

4 4 4 4 4 5 5 4 4 34 

5 5 4 5 5 5 5 4 5 38 

6 4 4 4 5 5 5 4 5 36 

7 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

8 5 5 4 5 5 4 4 5 37 

9 5 3 4 5 4 5 4 5 35 



10 5 5 5 5 5 5 4 5 39 

11 5 5 5 5 3 4 4 5 36 

12 4 5 5 4 4 4 5 4 35 

13 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

14 5 5 5 5 5 4 4 5 38 

15 5 4 5 4 5 4 5 4 36 

16 5 4 5 5 5 4 4 4 36 

17 5 5 5 5 5 5 4 5 39 

18 5 4 5 5 5 5 4 4 37 

19 5 4 5 5 4 4 5 4 36 

20 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

21 5 4 4 4 4 4 4 5 34 

22 5 4 4 4 4 3 4 4 32 

23 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

24 4 4 5 5 5 5 4 5 37 

25 4 4 4 4 4 5 2 4 31 

26 4 5 5 5 5 5 5 5 39 

27 5 5 5 5 5 4 5 4 38 

28 5 5 5 5 4 5 3 5 37 

29 5 4 5 5 5 4 2 4 34 

30 5 4 5 4 4 5 5 5 37 

31 4 4 5 4 4 3 2 5 31 

32 4 3 4 2 4 2 2 2 23 

Sumber : Data primer, 2021 
 

Data Responden Religiusitas (X2) 
 

No Item pernyataan Jumlah 

Res X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 SkorX2 

1 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 46 

2 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 46 

3 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 47 

4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 47 

6 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 48 



7 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 45 

8 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 47 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

10 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 44 

11 4 5 4 5 5 3 4 4 5 4 43 

12 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 45 

13 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 

14 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 46 

15 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 

16 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 

17 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 48 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

19 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 47 

20 4 5 3 5 5 4 4 4 4 5 43 

21 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 47 

22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

23 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 43 

24 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

25 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 40 

26 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 46 

27 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 41 

28 4 4 4 5 5 4 5 3 5 5 44 

29 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 40 

30 4 4 3 5 4 5 5 3 5 4 42 

31 4 4 3 5 5 4 5 3 5 4 42 

32 4 4 4 3 4 5 4 3 5 4 40 

Sumber : Data primer, 2021 
 

Data Responden Etos Kerja Islami (X3) 
 

No Item pernyataan Total 

Responen X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 SkorX3 

1 4 4 4 4 5 21 

2 5 4 5 5 5 24 

3 4 5 4 4 5 22 



4 5 5 4 4 5 23 

5 5 4 5 5 4 23 

6 3 4 4 4 4 19 

7 5 4 5 4 5 23 

8 4 5 5 4 5 23 

9 5 4 4 4 4 21 

10 5 4 5 5 5 24 

11 5 4 4 5 5 23 

12 4 4 5 4 5 22 

13 4 4 5 4 4 21 

14 5 5 4 4 5 23 

15 5 4 4 4 5 22 

16 5 5 4 5 5 24 

17 5 5 5 4 4 23 

18 5 5 5 5 5 25 

19 5 4 4 5 5 23 

20 4 4 4 5 5 22 

21 4 4 4 3 4 19 

22 4 4 5 4 5 22 

23 4 4 5 4 5 22 

24 4 3 4 4 4 19 

25 5 5 4 5 5 24 

26 4 4 5 4 4 21 

27 4 4 4 4 5 21 

28 4 4 4 4 5 21 

29 5 5 5 5 5 25 

30 5 4 5 4 5 23 

31 5 5 5 5 5 25 

32 5 5 4 4 5 23 

Sumber : Data primer, 2021 
 

Data Responden Kinerja Karyawan (Y) 
 

No Item Pernyataan jumlah  

Res Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 skorY 



1 5 4 4 4 4 5 26 

2 3 5 5 5 5 3 26 

3 4 4 4 5 4 4 25 

4 5 4 4 4 4 4 25 

5 4 4 4 5 4 4 25 

6 4 4 4 4 5 4 25 

7 4 4 4 4 4 5 25 

8 5 4 5 5 4 4 27 

9 4 4 5 4 5 5 27 

10 4 4 4 5 5 5 27 

11 5 4 4 4 5 4 26 

12 4 4 4 5 4 4 25 

13 4 5 4 5 5 4 27 

14 5 5 4 5 5 5 29 

15 5 4 4 5 4 4 26 

16 4 5 4 5 5 4 27 

17 5 5 4 5 5 5 29 

18 5 5 4 5 4 4 27 

19 4 5 4 4 5 4 26 

20 4 4 4 4 4 5 25 

21 5 4 5 5 4 4 27 

22 5 4 4 5 4 4 26 

23 4 4 2 4 4 4 22 

24 4 5 3 4 4 5 25 

25 4 4 4 5 5 5 27 

26 4 4 3 5 4 4 24 

27 4 5 3 5 3 5 25 

28 4 5 5 4 4 4 26 

29 5 5 4 5 5 4 28 

30 3 4 4 4 5 4 24 

31 3 3 3 4 4 4 21 

32 3 3 3 2 2 2 15 

Sumber : Data primer, 2021 
 
 
 



B. Uji Validitas 

Hasil Perhitungan Uji Validitas Variabel Kepemimpianan Islami (X1) 
Menggunakan Microsoft Excel 

 
No. 

Respond
en 

Nomor Butir Angket tot
al 

sko
r 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 4 4 5 4 5 5 4 4  

2 5 5 5 5 5 5 4 5  

3 5 4 4 5 5 5 5 4  

4 4 4 4 4 5 5 4 4  

5 5 4 5 5 5 5 4 5  

6 4 4 4 5 5 5 4 5  

7 5 5 5 5 5 5 5 5  

8 5 5 4 5 5 4 4 5  

9 5 3 4 5 4 5 4 5  

10 5 5 5 5 5 5 4 5  

11 5 5 5 5 3 4 4 5  

12 4 5 5 4 4 4 5 4  

13 5 5 5 5 5 5 4 4  

14 5 5 5 5 5 4 4 5  

15 5 4 5 4 5 4 5 4  

16 5 4 5 5 5 4 4 4  

17 5 5 5 5 5 5 4 5  

18 5 4 5 5 5 5 4 4  

19 5 4 5 5 4 4 5 4  

20 3 4 4 4 4 4 4 4  

21 5 4 4 4 4 4 4 5  

22 5 4 4 4 4 3 4 4  

23 4 5 4 4 4 4 4 4  

24 4 4 5 5 5 5 4 5  

25 4 4 4 4 4 5 2 4  

26 4 5 5 5 5 5 5 5  

27 5 5 5 5 5 4 5 4  

28 5 5 5 5 4 5 3 5  

29 5 4 5 5 5 4 2 4  



30 5 4 5 4 4 5 5 5  

31 4 4 5 4 4 3 2 5  

32 4 3 4 2 4 2 2 2  

rxy 0.531
85 

0.6177
39 

0.5592
83 

0.8569
09 

0.5237
74 

0.71792
08 

0.624
78 

0.6887
48 

 

rtabel          

Status Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid  

Jumlah 
Valid 

8         

Jumlah 
tidak 
valid 

0         

Sumber : Diolah menggunakan Microsoft excel 2007 
 

Hasil Perhitungan Uji Validitas Variabel Religiusitas (X2) 
Menggunakan Microsoft Excel 

 
No. 

Respo
nden 

Nomor Butir Angket To
tal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 46 

2 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 46 

3 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 47 

4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 47 

6 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 48 

7 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 45 

8 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 47 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

10 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 44 

11 4 5 4 5 5 3 4 4 5 4 43 

12 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 45 

13 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 

14 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 46 

15 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 

16 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 

17 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 48 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

19 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 47 



20 4 5 3 5 5 4 4 4 4 5 43 

21 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 47 

22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

23 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 43 

24 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

25 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 40 

26 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 46 

27 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 41 

28 4 4 4 5 5 4 5 3 5 5 44 

29 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 40 

30 4 4 3 5 4 5 5 3 5 4 42 

31 4 4 3 5 5 4 5 3 5 4 42 

32 4 4 4 3 4 5 4 3 5 4 40 

rxy 0.68
1098 

0.72
8965 

0.52
5472 

0.55
9399 

0.57
0279 

0.549
7057 

0.68
4781 

0.59
5251 

0.69
0145 

0.77
3554 

 

rtabel 0.34
94 
 

0.34
94 

0.34
94 

0.34
94 

0.34
94 

0.349
4 

0.34
94 

0.34
94 

0.34
94 

0.34
94 

 

Status Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid  

Jumla
h 

Valid 

10           

Jumla
h tidak 
valid 

0           

Sumber : Diolah Menggunakan Microsoft Excel 2007 
 

Hasil Perhitungan Uji Validitas Variabel Etos Kerja Islami (X3) 
Menggunakan Microsoft Excel 

 
DATA HASIL ANGKET  

No. 
Respond

en 

Nomor Butir Angket Total 

1 2 3 4 5 

1 4 4 4 4 5 21 

2 5 4 5 5 5 24 

3 4 5 4 4 5 22 

4 5 5 4 4 5 23 

5 5 4 5 5 4 23 



6 3 4 4 4 4 19 

7 5 4 5 4 5 23 

8 4 5 5 4 5 23 

9 5 4 4 4 4 21 

10 5 4 5 5 5 24 

11 5 4 4 5 5 23 

12 4 4 5 4 5 22 

13 4 4 5 4 4 21 

14 5 5 4 4 5 23 

15 5 4 4 4 5 22 

16 5 5 4 5 5 24 

17 5 5 5 4 4 23 

18 5 5 5 5 5 25 

19 5 4 4 5 5 23 

20 4 4 4 5 5 22 

21 4 4 4 3 4 19 

22 4 4 5 4 5 22 

23 4 4 5 4 5 22 

24 4 3 4 4 4 19 

25 5 5 4 5 5 24 

26 4 4 5 4 4 21 

27 4 4 4 4 5 21 

28 4 4 4 4 5 21 

29 5 5 5 5 5 25 

30 5 4 5 4 5 23 

31 5 5 5 5 5 25 

32 5 5 4 4 5 23 

rxy 0.7586
77 

0.6413
96 

0.7571
12 

0.7157
61 

0.58788  

rtabel 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514  

Status Valid Valid Valid Valid Valid  

Jumlah 
Valid 

4      

Jumlah 
tidak 
valid 

1      

Sumber : Diolah dengan Microsoft Excel 2007 



Hasil Perhitungan Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y) 
Menggunakan Microsoft Excel 

 
DATA HASIL ANGKET  

No. 
Responde

n 

Nomor Butir Angket Total 

1 2 3 4 5 6  

1 5 4 4 4 4 5 26 

2 3 5 5 5 5 3 26 

3 4 4 4 5 4 4 25 

4 5 4 4 4 4 4 25 

5 4 4 4 5 4 4 25 

6 4 4 4 4 5 4 25 

7 4 4 4 4 4 5 25 

8 5 4 5 5 4 4 27 

9 4 4 5 4 5 5 27 

10 4 4 4 5 5 5 27 

11 5 4 4 4 5 4 26 

12 4 4 4 5 4 4 25 

13 4 5 4 5 5 4 27 

14 5 5 4 5 5 5 29 

15 5 4 4 5 4 4 26 

16 4 5 4 5 5 4 27 

17 5 5 4 5 5 5 29 

18 5 5 4 5 4 4 27 

19 4 5 4 4 5 4 26 

20 4 4 4 4 4 5 25 

21 5 4 5 5 4 4 27 

22 5 4 4 5 4 4 26 

23 4 4 2 4 4 4 22 

24 4 5 3 4 4 5 25 

25 4 4 4 5 5 5 27 

26 4 4 3 5 4 4 24 

27 4 5 3 5 3 5 25 

28 4 5 5 4 4 4 26 

29 5 5 4 5 5 4 28 

30 3 4 4 4 5 4 24 



31 3 3

32 3 3

rxy 0.61118
3 

0.650
9

rtabel 0.514 0.514

Status Valid Valid

Jumlah 
Valid 

6 

Jumlah 
tidak 
valid 

0 

Sumber : Diolah dengan 
 

 

 

Dimana : 
n  = Banyaknya Pasangan data X dan Y

Σxi  
= Total Jumlah dari Variabel 
X 

Σyi  
= Total Jumlah dari Variabel 
Y 

Σxi 
2 = Kuadrat dari Total Jumlah Variabel X

Σyi 
2 = Kuadrat dari Total Jumlah Variabel Y

Σxi yi  
= Hasil Perkalian dari Total Jumlah Variabel X 
dan Variabel Y

C. Uji Reabilitas 

Hasil Uji Reabilitas Variabel Kepemimpinan Islami (X1)

 
DATA HASIL ANGKET 

No. 
Responden 1 2 

1 4 4 

2 5 5 

3 5 4 

4 4 4 

5 5 4 

6 4 4 

3 3 4 4 4 

3 3 2 2 2 

0.650
9 

0.56835
3 

0.74653
8 

0.70247
5 

0.591914
3 

0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 

Valid Valid Valid Valid Valid 

     

     

Sumber : Diolah dengan Microsoft Excel 2007 

= Banyaknya Pasangan data X dan Y 
= Total Jumlah dari Variabel 

= Total Jumlah dari Variabel 

= Kuadrat dari Total Jumlah Variabel X 
= Kuadrat dari Total Jumlah Variabel Y 

Hasil Perkalian dari Total Jumlah Variabel X 
dan Variabel Y 

Hasil Uji Reabilitas Variabel Kepemimpinan Islami (X1)
menggunakan Microsoft Excel 2007 

DATA HASIL ANGKET  

Nomor Butir Angket 

 3 4 5 6 7 8 

 5 4 5 5 4 4 

 5 5 5 5 4 5 

 4 5 5 5 5 4 

 4 4 5 5 4 4 

 5 5 5 5 4 5 

 4 5 5 5 4 5 

21 

15 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Reabilitas Variabel Kepemimpinan Islami (X1) 

 

total 

 

35 

39 

37 

34 

38 

36 



7 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

8 5 5 4 5 5 4 4 5 37 

9 5 3 4 5 4 5 4 5 35 

10 5 5 5 5 5 5 4 5 39 

11 5 5 5 5 3 4 4 5 36 

12 4 5 5 4 4 4 5 4 35 

13 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

14 5 5 5 5 5 4 4 5 38 

15 5 4 5 4 5 4 5 4 36 

16 5 4 5 5 5 4 4 4 36 

17 5 5 5 5 5 5 4 5 39 

18 5 4 5 5 5 5 4 4 37 

19 5 4 5 5 4 4 5 4 36 

20 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

21 5 4 4 4 4 4 4 5 34 

22 5 4 4 4 4 3 4 4 32 

23 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

24 4 4 5 5 5 5 4 5 37 

25 4 4 4 4 4 5 2 4 31 

26 4 5 5 5 5 5 5 5 39 

27 5 5 5 5 5 4 5 4 38 

218 5 5 5 5 4 5 3 5 37 

29 5 4 5 5 5 4 2 4 34 

30 5 4 5 4 4 5 5 5 37 

31 4 4 5 4 4 3 2 5 31 

32 4 3 4 2 4 2 2 2 23 

Varians 
Butir 

0.306 0.36
2 

0.23
3 

0.44
8 

0.31
9 

0.57
2 

0.80
5 

0.44
8 

11.3508065 

Jumlah 
Varians 

Butir 

3.492         

Varians 
Total 

11.35
1 

        

r11 0.779         

Reliabilitas Tingg
i 

        

Sumber : Diolah dengan Microsoft Excel 2007 



Hasil Uji Reabilitas Variabel Religiusitas (X2) 
menggunakan Microsoft Excel 2007 

 
DATA HASIL ANGKET  

No. 
Responden 

Nomor Butir Angket  total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 46 

2 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 46 

3 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 47 

4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 47 

6 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 48 

7 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 45 

8 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 47 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

10 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 44 

11 4 5 4 5 5 3 4 4 5 4 43 

12 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 45 

13 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 

14 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 46 

15 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 

16 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 

17 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 48 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

19 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 47 

20 4 5 3 5 5 4 4 4 4 5 43 

21 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 47 

22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

23 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 43 

24 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

25 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 40 

26 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 46 

27 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 41 

28 4 4 4 5 5 4 5 3 5 5 44 

29 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 40 

30 4 4 3 5 4 5 5 3 5 4 42 



31 4 4 3 5 5 4 5 3 5 4 42 

32 4 4 4 3 4 5 4 3 5 4 40 

Varians 
Butir 

0.222 0.2
42 

0.2
81 

0.3
05 

0.2
42 

0.3
23 

0.2
54 

0.4
52 

0.2
09 

0.2
49 

10.93
14516 

Jumlah 
Varians 

Butir 

2.529           

Varians 
Total 

10.931           

r11 0.865           

Reliabilitas Sangat 
Tinggi 

          

Sumber : Diolah dengan Microsoft Excel 2007 
 

Hasil Uji Reabilitas Variabel Etos Kerja Islami (X3) 
menggunakan Microsoft Excel 2007 

 
DATA HASIL ANGKET   

No. 
Responden 

Nomor Butir Angket total 

1 2 3 4 5  

1 4 4 4 4 5 21 

2 5 4 5 5 5 24 

3 4 5 4 4 5 22 

4 5 5 4 4 5 23 

5 5 4 5 5 4 23 

6 3 4 4 4 4 19 

7 5 4 5 4 5 23 

8 4 5 5 4 5 23 

9 5 4 4 4 4 21 

10 5 4 5 5 5 24 

11 5 4 4 5 5 23 

12 4 4 5 4 5 22 

13 4 4 5 4 4 21 

14 5 5 4 4 5 23 

15 5 4 4 4 5 22 

16 5 5 4 5 5 24 

17 5 5 5 4 4 23 

18 5 5 5 5 5 25 



19 5 4 4 5 5 23 

20 4 4 4 5 5 22 

21 4 4 4 3 4 19 

22 4 4 5 4 5 22 

23 4 4 5 4 5 22 

24 4 3 4 4 4 19 

25 5 5 4 5 5 24 

26 4 4 5 4 4 21 

27 4 4 4 4 5 21 

218 4 4 4 4 5 21 

29 5 5 5 5 5 25 

30 5 4 5 4 5 23 

31 5 5 5 5 5 25 

32 5 5 4 4 5 23 

Varians Butir 0.322 0.286 0.257 0.286 0.194 2.629032
26 

Jumlah 
Varians Butir 

1.345      

Varians Total 2.629      

r11 0.550      

Reliabilitas Sedang      

Sumber : Diolah dengan Microsoft Excel 2007 
 

Hasil Uji Reabilitas Variabel Kinerja Karyawan  (Y) 
menggunakan Microsoft Excel 2007 

 
DATA HASIL ANGKET   

No. 
Responden 

Nomor Butir Angket total 

1 2 3 4 5 6 

1 5 4 4 4 4 5 26 

2 3 5 5 5 5 3 26 

3 4 4 4 5 4 4 25 

4 5 4 4 4 4 4 25 

5 4 4 4 5 4 4 25 

6 4 4 4 4 5 4 25 

7 4 4 4 4 4 5 25 



8 5 4 5 5 4 4 27 

9 4 4 5 4 5 5 27 

10 4 4 4 5 5 5 27 

11 5 4 4 4 5 4 26 

12 4 4 4 5 4 4 25 

13 4 5 4 5 5 4 27 

14 5 5 4 5 5 5 29 

15 5 4 4 5 4 4 26 

16 4 5 4 5 5 4 27 

17 5 5 4 5 5 5 29 

18 5 5 4 5 4 4 27 

19 4 5 4 4 5 4 26 

20 4 4 4 4 4 5 25 

21 5 4 5 5 4 4 27 

22 5 4 4 5 4 4 26 

23 4 4 2 4 4 4 22 

24 4 5 3 4 4 5 25 

25 4 4 4 5 5 5 27 

26 4 4 3 5 4 4 24 

27 4 5 3 5 3 5 25 

218 4 5 5 4 4 4 26 

29 5 5 4 5 5 4 28 

30 3 4 4 4 5 4 24 

31 3 3 3 4 4 4 21 

32 3 3 3 2 2 2 15 

Varians Butir 0.434 0.338 0.448 0.452 0.480 0.434 6.450604
84 

Jumlah 
Varians Butir 

2.586       

Varians Total 6.451       

r11 0.674       

Reliabilitas Tingg
i 

      

Sumber : Diolah dengan Microsoft Excel 2007 
 
 
 



Rumus cronbach alfa:  
 

 

 

r11 
k 

 
  
 

 

Berikut adalah kategori koefisien reliabilitas Guilford

• 
0,80

≤1,00

• 
0,60

≤0,80

• 
0,40

≤0,60

• 
0,20

≤0,40

• 
0,00

≤0,20

  Sumber : Diolah dengan 
 

D. Analisis Data 

1) Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel Koefisien Determinasi

Mod

el 

R R 
Squar

e 

Adjusted 
R Square

1 .667a .444 

Sumber : Data Primer Diolah dengan SPSS, 2021

 

 

 

 

 

= reliabilitas instrumen 
= banyaknya butir pertanyaan 

= jumlah varians butir 

= varians total 

Berikut adalah kategori koefisien reliabilitas Guilford 

0,80≤ r11 
≤1,00 

reliabilitas sangat tinggi 

0,60≤ r11 
≤0,80 

reliabilitas tinggi 

0,40≤ r11 
≤0,60 

reliabilitas sedang 

0,20≤ r11 
≤0,40 

reliabilitas rendah. 

0,00≤ r11 
≤0,20 

reliabilitas sangat rendah (tidak reliable).

Sumber : Diolah dengan Microsoft Excel 2007  

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel Koefisien Determinasi SPSS 21 
Model Summaryb 

Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

Change Statistics

R Square 
Change 

F 
Chang

e 

df1 df2

.385 1.992 .444 7.463 3 

Sumber : Data Primer Diolah dengan SPSS, 2021 

 

reliabilitas sangat rendah (tidak reliable). 

Change Statistics 

df2 Sig. F 
Change 

28 .001 



2) Anova-Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 88.852 3 29.617 7.463 .001b 

Residual 111.117 28 3.968   

Total 199.969 31    

Sumber : Data Primer Diolah dengan SPSS, 2021 

 

3) Uji t 

Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2.035 7.487  .272 .788 

kepemimpian .455 .116 .604 3.941 .000 
religiusitas .105 .117 .137 .898 .377 
etos .112 .222 .072 .507 .616 

Sumber : Data Primer Diolah dengan SPSS, 2021 

 
4) Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 32 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation 1.89325562 

Most Extreme Differences 
Absolute .116 

Positive .083 
Negative -.116 

Kolmogorov-Smirnov Z .658 

Asymp. Sig. (2-tailed) .780 

Sumber : Data Primer Diolah dengan SPSS, 2021 
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